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Latar belakang penelitian ini adalah karena kurangnya pemahaman karakter 
dalam pembelajaran Bahasa Indonesia, materi mengomentari tokoh-tokoh cerita pada 
peserta didik kelas III MIM 05 Palirangan Payaman Solokuro Lamongan. Kurangnya 
pemahaman karakter tersebut dikarenakan guru dalam pelaksanaan pembelajaran 
guru tidak menggunakan media dalam menjelaskan materi. Guru hanya menggunakan 
satu jenis metode yaitu ceramah saat mengajar yang menyebabkan peserta didik 
menjadi cepat bosan atau jenuh terhadap materi yang disampaikan. Oleh karena itu, 
peneliti melakukan upaya untuk meningkatkan pemahaman karakter peserta didik 
melalui penelitian tindakan kelas dengan menggunakan media audio visual.  
Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini adalah; 1) Bagaimana penerapan 
media audio visual untuk meningkatkan pemahaman karakter tokoh-tokoh cerita mata 
pelajaran bahasa Indonesia kelas 3 MI Muhammadiyah 05 Palirangan Payaman 
Solokuro Lamongan?, 2) Bagaimana peningkatan pemahaman karakter tokoh-tokoh 
cerita setelah penerapan media audio visual pada mata pelajaran bahasa Indonesia 
kelas 3 MI Muhammadiyah 05 Palirangan Payaman Solokuro Lamongan?  
Penelitian ini dilaksanakan dalam dua siklus dengan menggunakan model Kurt 
Lewin, yang terdiri dari empat tahapan yaitu, perencanaan, tindakan, observasi dan 
refleksi. Adapun cara pengumpulan data dengan menggunakan teknik observasi, 
wawancara, tes, dan dokumentasi.  
Penggunaan media audio visual dalam penelitian ini diperoleh dari hasil 
observasi aktivitas guru pada siklus I yaitu 81,25 dengan kriteria baik dan meningkat 
pada siklus II menjadi 95,53 dengan kriteria sangat baik. Sedangkan hasil observasi 
peserta didik pada siklus I yaitu, 79,6 dengan kriteria cukup kemudian meningkat 
menjadi 95,5 dengan kriteria sangat baik pada siklus II.  
Peningkatan pemahaman peserta didik dapat dilihat dari perolehan nilai rata-
rata dan prosesntase ketuntasan pemahaman peserta didik yang mengalami 
peningkatan dari pra siklus 67,9 dengan kriteria cukup meingkat menjadi 79,6 dengan 
kriteria cukup pada siklus I dan mengalami peningkatan kembali pada siklus II 
menjadi 94,0 kriteria sangat baik. Sedangkan prosesntase ketuntasan pemahaman 
diperoleh hasil dari pra siklus 33,3% kriteria kurang meningkat pada siklus I menjadi 
66,7% kriteria cukup dan kembali mengalami peningkatan 94,4% kriteria sangat baik 
pada siklus II. 




































HALAMAN JUDUL ............................................................................................. ii 
HALAMAN MOTTO ........................................................................................... iii 
LEMBAR PERSETUJUAN SKRIPSI ................................................................ iv 
LEMBAR PENGESAHAN TIM PENGUJI ....................................................... v 
ABSTRAK ............................................................................................................. vi 
KATA PENGANTAR ........................................................................................... vii 
DAFTAR ISI .......................................................................................................... x 
DAFTAR TABEL ................................................................................................. xii 
DAFTAR RUMUS ................................................................................................ xiii 
DAFTAR GAMBAR ............................................................................................. xiv 
DAFTAR GRAFIK ............................................................................................... xv 
DAFTAR LAMPIRAN ......................................................................................... xvi 
BAB I     PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang ............................................................................ ...  1 
B. Rumusan Masalah ....................................................................... ...  9 
C. Tindakan Yang Dipilih ............................................................... ...  9 
D. Tujuan Penelitian ........................................................................ ...  10 
E. Lingkup Penelitian ...................................................................... ...  10 
F. Signifikasi Penelitian .................................................................. ...  12 
BAB II    KAJIAN TEORI 
A. Tinjauan Tentang Pemahaman Karakter  
1. Pengertian Pemahaman Karakter ........................................... ...  14 
2. Tingkatan-tingkatan dalam Pemahaman Karakter ................. ...  20 
3. Evaluasi Pembelajaran Karakter ............................................ ...  21 
4. Indikator Pemahaman Karakter.............................................. ...  24 
5. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Pemahaman Karakter ..... ...  26 

































B. Media Pembelajaran Audio Visual 
1.  Pengertian Media Audio Visual ............................................ ...  29  
2.  Manfaat Penggunaan Media Audio Visual ........................... ... 33 
3.  Langkah-langkah Penggunaan Media Audio Visual............. ... 35 
C. Mata Pelajaran Bahasa Indonesia 
1. Pengertian Bahasa  ................................................................ ... 36 
2. Prinsip Hakikat Bahasa ......................................................... ... 38 
3. Tujuan Bahasa Indonesia ...................................................... ..  40 
4. Fungsi Bahasa Indonesia ...................................................... ..  41 
5. Ruang Lingkup Mata Pelajaran Bahasa Indonesia ............... ..  43 
 
BAB III     PROSEDUR PENELITIAN TINDAKAN KELAS 
A. Metode Penelitian................................................................... ...  48 
B. Setting Penelitian ................................................................... ...  50 
C. Variabel yang Diselidiki ........................................................ ...  51 
D. Rencana Tindakan .................................................................. ...  52 
E. Data dan Cara Pengumpulannya ............................................ ...  54 
F. Indikator Kinerja .................................................................... ...  64 
G. Tim Peneliti danTugasnya...................................................... ...  65 
BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Hasil penelitian.............................................................................. 66 
B. Pembahasan ................................................................................... 89 
BAB V PENUTUP 
A. Simpulan ....................................................................................... 98 
B. Saran .............................................................................................. 99 
DAFTAR PUSTAKA ............................................................................................ 100 
RIWAYAT HIDUP ............................................................................................... 102 
LAMPIRAN-LAMPIRAN 


































Tabel          Halaman 
Tabel 2.1 Kategori Hubungan dan Dimensi Proses Kognitif    24 
Tabel 2.2 Kata Kerja Operasional Teori Bloom Ranah Kognitif   25 
Tabel 3.1 Siklus PTK Model Kurt Lewin      52 
Tabel 3.2 Tahap Perencanaan Siklus I       52 
Tabel 3.3 Tahap Pelaksanaan Siklus I       53 
Tabel 3.4 Tahap Pengamatan Siklus I       53 
Tabel 3.5 Tahap Refleksi Siklus I       53 
Tabel 3.6 Tahap Perencanaan Siklus II       53 
Tabel 3.7 Tahap Pelaksanaan Tindakan Siklus II     54 
Tabel 3.8 Tahap Pengamatan Siklus II       54 
Tabel 3.9 Tahap Refleksi Siklus II       54 
Tabel 4.1 Rekapitulasi Data Hasil Observasi Aktifitas Guru dan Peserta  
Didik          92 
Tabel 4.2 Rekapitulasi Ketuntasan Peningkatan Pemahaman Karakter   95 
Tabel 4.3 Perbandingan Hasil Keseluruhan Pra Siklus, Siklus I dan  
Siklus II          96 



































Rumus           Halaman 
Tabel 3.1 Nilai Pemahaman Induvidu       56 
Tabel 3.2 Nilai Rata-Rata        57 
Tabel 3.3 Ketuntasan Pemahaman       58 
Tabel 3.4 Nilai Pelorehan Akhir Aktivitas Peserta Didik    61 


















































Gambar         Halaman 
Gambar 3.1 Siklus PTK Model Kurt Lewin     50 
 



































A. Latar Belakang 
Pendidikan merupakan aspek kehidupan yang harus dan pasti dijalani 
oleh semua manusia sejak kelahiran, selama masa pertumbuhan dan 
perkembangannya. Pendidikan mempunyai tanggung jawab membentuk 
masyarakat yang berkualitas. Siswa menjadi subyek yang semakin berperan 
menampilkan keunggulan dirinya yang tangguh, kreatif, mandiri, dan profesional 
di bidangnya masing-masing. Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 tentang 
Sistem Pendidikan Nasional menyatakan bahwa pendidikan adalah usaha sadar 
dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar 
peserta didik secara aktif mengembangkan potensi diri, kepribadian, kecerdasan, 




Dalam dunia pendidikan, proses pembelajaran menjadi salah satu bagian 
terpenting, karena atau tidaknya tujuan pendidikan nasional akan diajarkan 
disekolahan. Salah satunya adalah mata pelajaran bahasa Indonesia. 
Pembelajaran bahasa Indonesia diarahkan untuk meningkatkan kemampuan 
peserta didik untuk berkomunikasi dalam bahasa Indonesia dengan baik dan 
benar, baik secara lisan maupun tulis, serta menumbuhkan apresiasi terhadap 
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 Undang-undang Nomor 12 Tahun 2012 tentang pendidikan Tinggi, (Bandung: Citra Umbara,2012), 
150. 



































hasil karya kesastraan manusia Indonesia. Disebutkan juga di dalam 
Permendiknas No. 22 / Tahun 2006 tentang Standar Isi mata pelajaran Bahasa 
Indonesia SD/MI bahwa ruang lingkup mata pelajaran Bahasa Indonesia 
mencakup komponen kemampuan berbahasa dan kemampuan bersastra yang 
meliputi aspek-aspek sebagai mendengarkan, berbicara, membaca, dan menulis.
2
 
Keempat ketrampilan berbahasa ini saling berkaitan dan memiliki 
kedudukan yang sama-sama penting. Bahasa indonesia menjadi bahasa pengantar 
untuk semua mata pelajaran (kecuali bahasa daerah dan bahasa asing) untuk itu 
siswa harus mampu menguasai keempat ketrampilan berbahasa tersebut agar 
peserta didik dapat menangkap isi materi pelajaran yang lain. Materi 
mengomentari tokoh-tokoh cerita adalah salah satu materi yang penting untuk 
diajarkan, karena banyak sekali manfaat yang diperoleh anak melalui cerita. 
Sebagaimana firman Allah dalam Al-Qur‟an yang berbunyi: 
  
Artinya : kami menceritakan kepadamu kisah yang paling baik dengan 
mewahyukan AL-Qur‟an ini kepadamu, dan sesungguhnya kamu sebelum (kami 
mewahyukan) nya adalah termasuk orang-orang yang belum mengetahui. 
                                                          
2 Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 22 Tahun 2006 tentang Standar Isi Mata Pelajaran 
Bahasa Indonesia SD/MI 



































Al-qur‟an surat Yusuf ayat 3 berisi tentang Allah sengaja menurunkan 
Al-Qur‟an yang berisi cerita-cerita agar manusia dapat mengambil pelajaran dari 
isi cerita-cerita tersebut. Melalui cerita siswa diharapkan dapat mengambil 
hikmah yang ada didalamnya. 
Dalam proses pembelajaran bisa dikatakan efektif apabila terjadi transfer 
belajar yaitu materi pelajaran yang disajikan guru dapat diserap ke dalam struktur 
kognitif siswa. Siswa dapat mengetahui materi tersebut tidak hanya  pada tahap 
ingatan (rote learning) tetapi bahan pelajaran yang  diterimanya dapat diserap 
secara bermakna (meaning learning). 
3
 Agar terjadi transfer belajar yang efektif, 
penggunaan media serta metode mengajar guru harus sesuai dengan materi yang 
dipelajarinya. Hal ini bertujuan untuk meningkatkan pemahaman siswa terhadap 
materi yang diajarkan. 
Dalam bidang pendidikan di sekolah peranan seorang guru sangat 
penting. Kualitas kinerja atau mutu guru dapat mempengaruhi proses 
pembelajaran dan mutu pendidikan. Salah satu upaya untuk meningkatkan mutu 
pendidikan di sekolah adalah dengan cara perbaikan proses belajar mengajar atau 
pembelajaran di sekolah. Banyak cara yang sudah di lakukan, namun dalam 
kenyatan mutu pembelajarannya kurang memuaskan. Oleh sebab itu dalam 
pembelajaran Bahasa Indonesia guru perlu mengenal dan dapat melaksanakan 
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 Ariana Ma‟rifatullah, Peningkatan Pemahaman Materi Perjuangan Melawan Penjajah Jepang 
Melalui Metode Pembelajaran Scramble Pada Siswa Kelas V MI Nurul Islam Sukodono, Skripsi 
Pendidikan Guru  Madrasah Ibtidaiyah  (Surabaya: Perpustakaan PGMI UIN Sunan Ampel 
Surabaya,2016) , 2. 



































dengan baik berbagai pedoman tentang strategi, pendekatan, metode dan media 
pembelajaran yang mampu menggali kemampuan siswa pada saat pembelajaran 
sehingga aspek-aspek dalam mata pelajaran Bahasa Indonesia dapat dikuasai 
oleh siswa. 
Media merupakan segala sesuatu yang dapat menyalurkan pesan dari 
orang yang memberi pesan kepada orang yang menerima pesan balik berupa 
perangkat keras ataupun perangkat lunak. Disamping itu dengan penggunaan 
media ini sangat membantu sekali dalam pembelajaran Bahasa Indonesia karena 
agar pesan yang disampaikan oleh guru pada siswa dapat dipahami dan lebih 
mudah diterima oleh siswa. 
Menurut Heinich, (1993) media merupakan alat saluran komunikasi. 
Media berasal dari bahasa Latin dan merupakan bentuk jamak dari kata 
“medium” yang secara harfiah berarti “perantara” yaitu perantara sumber pesan 
(a source) dengan penerima pesan (a receiver). Heinich mencontohkan media ini 
seperti film, televisi, diagram, bahan tercetak (printed materials), komputer, dan 
instruktur. Contoh media tersebut bisa dipertimbangkan sebagai media 
pembelajaran. Heinich juga mengaitkan hubungan antara media dengan pesan 
dan metode (methods).
4
 Dengan demikian media pembelajaran memerlukan 
peralatan untuk menyajikan pesan, namun yang terpenting bukanlah peralatan 
itu, tetapi pesan atau informasi belajar yang dibawakan oleh media tersebut. 
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 Susilana Rudi dan Riyana Cepi, Media Pembelajaran, (Bandung: CV WACANA PRIMA, 2007), hal. 6. 



































Salah satu masalah yang dijumpai pada observasi di Madrasah Ibtidaiyah 
Muhammadiyah 05 Palirangan Payaman Solokuro Lamongan kelas III pada 
pembelajaran Bahasa Indonesia adalah murid hanya sekedar mendengar, 
memperhatikan, menyalin materi dari buku paket ke buku tulis, menghafalkan 
beberapa sub materi kemudian mengerjakan soal latihan pada lembar kerja siswa 
yang tersedia, dari kegiatan ini masih didapati beberapa siswa yang melihat 
pekerjaan teman sebangkunya. 
Berdasarkan wawancara awal yang dilakukan penulis, guru kelas III 
menyatakan bahwa siswa hanya ditugaskan untuk membaca teks yang terdapat 
pada buku paket. Dalam pelaksanaan pembelajaran guru tidak menggunakan 
media dalam menjelaskan materi. Guru hanya menggunakan satu jenis metode 
yaitu ceramah saat mengajar yang menyebabkan siswa menjadi cepat bosan atau 
jenuh terhadap materi yang disampaikan. Sehingga siswa yang merasa bosan 
akan berbincang-bincang dengan temannya dan materi yang disampaiakn guru 
pun tidak akan masuk. Hal inilah yang menimbulkan masalah bagi siswa dalam 
memahami materi yang diajarkan.
5
 
Hal ini terbukti dari nilai pemahaman karakter siswa pada mata pelajaran 
Bahasa Indonesia materi mengomentari tokoh-tokoh cerita. Dari hasil nilai 
Ulangan Harian masih banyak siswa yang mendapat nilai dibawah KKM yang 
ditetapkan oleh sekolah yaitu 70 untuk mata pelajaran Bahasa Indonesia. Penulis 
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 Hasil wawancara dengan Guru Bahasa Indonesia Kelas III MI Muhammdiyah 05 Palirangan 
Payaman Solokuro Lamongan, wawancara pribadi, Lamongan, 21 Oktober 2017. 



































mendapat data dari 18 siswa bahwa yang mendapat nilai diatas KKM hanya 6 
siswa atau 33%. Sedangkan 12 siswa atau 67% masih memperoleh nilai dibawah 
KKM. Hal ini terjadi dikarenakan kurangnya kreatifitas guru dalam mengajar 
sehingga siswa merasa bosan jenuh dalam proses pembelajaran. Selain itu dalam 
proses pembelajaran guru kurang dalam penggunaan media pembelajaran saat 
pelajaran sedang berlangsung.  
Pada permasalahan diatas dapat diterapkan suatu pembelajaran yang 
dapat mempermudah dalam proses penyampian materi serta dapat 
membangkitkan semangat belajar siswa dan meningkatkan hasil belajar siswa 
sehingga proses pembelajaran menjadi lebih efektif baik dari segi guru ataupun 
siswa. Pemecahan masalah tersebut yakni dengan cara menggunakan media 
pembelajaran yang tepat, yang sesuai dengan perkembangan anak dan sesuai 
dengan perkembangan anak dan sesuai dengan materi yang diajarkan. 
Penggunaan media audio visual dapat mempertinggi perhatian anak 
dengan tampilan yang menarik. Selain itu, anak akan takut ketinggalan jalannya 
vidio tersebut jika melewatkan dengan mengalihkan konsentrasi dan perhatian. 
Media audio visual yang menampilkan realitas materi dapat memberikan 
pengalaman nyata pada siswa saat mempelajarinya sehingga mendorong adanya 
aktivitas diri. Fungsi Media Menurut Oemar Hamalik (dalam Musfiqon, 2012, 
hlm. 32), “pemakaian media pembelajaran dalam proses belajar mengajar dapat 
membangkitkan keinginan dan minat yang baru, membangkitkan motivasi dan 



































rangsangan kegiatan belajar, dan bahkan membawa pengaruh-pengaruh 
psikologis terhadap siswa.” 
Pesan pembelajaran yang disampaikan guru tanpa menggunakan media 
akan terasa hambar dan tidak akan membekas jika tidak menggunakan media. 
Begitupun semangat siswa untuk belajar sangat rendah bahkan bisa dikatakan 
tidak ada.ketika pembelajaran sudah mencapai titik jenuh dan tidak ada semangat 
siswa untuk melanjutkan kegiatan belajar, maka kehadiran sebuah media akan 
terasa sangat membantu dan sangat diperlukan. 
Selain alasan tersebut, peneliti juga telah melakukan kajian dari 
penelitian-penelitian terdahulu bahwa media audio visual memberikan hasil yang 
baik. Sebagaimana penelitian yang berkaitan dengan penerapan media audio 
visual untuk meningkatkan pemahaman siswa yang dilakukan oleh Rinajayani. 
Hasil penelitian tersebut menunjukkan adanya peningkatan terhadap hasil belajar 
siswa. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan media vidio 
meningkatan pemahaman siswa. sebelum dilakukan tindakan, dari 25 siswa, 5 
siswa mencapai ketuntasan (20%) dan 20 siswa (80%) belum mencapai 
ketuntasan. Setelah dilakukan tindakan siklus I siswa yang mencapai ketuntasan 
14 siswa (56%) dan belum tutas 11 siswa (44%). Setelah tindakan siklus II, siswa 







































Namun, pada dasarnya penerapan media audio visual dapat tercapai apabila 
peserta didik dapat memahami materi dengan baik. Oleh karena itu, untuk 
meningkatkan pemahaman karakter tokoh-tokoh cerita peserta didik dalam 
pembelajaran Bahasa Indonesia, penulis tertarik untuk meneliti dan membahas 
mengenai: “Penerapan Media Audio Visual Untuk Meningkatkan 
Pemahaman Karakter Tokoh-Tokoh Cerita Mata Pelajaran Bahasa 
Indonesia Kelas 3 MI Muhammadiyah 05 Palirangan Payaman Solokuro 
Lamongan.” 
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 Rinajayani, Penggunaan Media Vidio untuk Meningkatkan Pemahaman Konsep Ilmu Pengetahuan 
Sosial Pada Siswa Kelas IV A SD Bantul Timul Tahun Pelajaran 2012/2013, Skripsi, (Universitas Negeri 
Yogyakarta, 2013) 



































B. Rumusan Masalah 
Dari latar belakang yang telah diuraikan, maka rumusan masalah yang 
diajukan dalam penelitian Tindakan kelas ini yaitu:  
1. Bagaimana penerapan media audio visual untuk meningkatkan pemahaman 
karakter tokoh-tokoh cerita mata pelajaran bahasa indonesia kelas 3 MI 
Muhammadiyah 05 Palirangan Payaman Solokuro Lamongan ? 
2. Bagaimana peningkatan pemahaman karakter tokoh-tokoh cerita setelah 
penerapan media audio visual pada mata pelajaran bahasa indonesia kelas 3 MI 
Muhammadiyah 05 Palirangan Payaman Solokuro Lamongan ? 
C. Tindakan yang Dipilih 
Dari identifikasi masalah diatas, maka perlu diangkat proposal penelitian 
tindakan kelas dengan judul “Penerapan Media Audio Visual Untuk 
Meningkatkan Pemahaman Karakter Tokoh-Tokoh Cerita Mata Pelajaran Bahasa 
Indonesia Kelas 3 MI Muhammadiyah 05 Palirangan Payaman Solokuro 
Lamongan.” Karena penggunaan media audio visual dapat memancing siswa 
agar lebih mudah memahami materi mengomentari tokoh-tokoh cerita. Diantara 
seperti tema cerita, sifat-sifat tokoh dalam cerita, latar cerita. Selain itu dengan 
adanya media audio visual siswa akan merasakan belajar lebih menyenangkan, 
tidak membosankan dan mudah dimengerti oleh siswa. Siswa akan belajar 
dengan motivasi yang tinggi untuk memperoleh nilai yang baik. Media ini juga 
mudah diterapkan dan membantu partisipasi dari semua siswa untuk aktif dalam 
pembelajaran. 




































D. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah yang diambil maka dapat ditentukan 
tujuan penelitian sebagai berikut: 
1. Untuk mengetahui penerapan media audio visual untuk meningkatkan 
pemahaman karakter tokoh-tokoh cerita mata pelajaran bahasa indonesia kelas 3 
MI Muhammadiyah 05 Palirangan Payaman Solokuro Lamongan. 
2. Untuk mengetahui peningkatan pemahaman karakter tokoh-tokoh cerita setelah 
penerapan media audio visual pada mata pelajaran bahasa indonesia kelas 3 MI 
Muhammadiyah 05 Palirangan Payaman Solokuro Lamongan. 
 
E. Lingkup Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan untuk meningkatkan pemahaman karakter 
peserta didik dalam pembelajaran Bahasa Indonesia yang ada di MI 
Muhammadiyah 05 Palirangan Payaman Solokuro Lamongan. Pemahaman 
karakter yang dimaksud pemahaman karakter pada materi cerita, dimana karakter 
itu dibedakan kedalam karakter positif dan negatif. Agar lebih memudahkan 
siswa untuk memahami tokoh-tokoh karakter dalam cerita tersebut.  
  



































Karakter Positif Karakter Negatif 
 Sifat baik hati  Sifat jahat 
 Suka menolong  Sifat iri 
 Bekerja keras  Sifat pemarah 
 Selalu memaafkan  Suka mencuri 
 Sifat sabar  Sifat pendendam 
 Sifat penyanyang  
 
Agar penelitian ini bisa terfokus dan tidak terjadi kesimpangsiuran pembahasan, 
permasalahan tersebut akan dibatasi pada hal-hal tersebut dibawah ini: 
1. Pembelajaran yang dilaksanakan adalah pembelajaran Bahasa Indonesia. 
2. Materi yang diajarkan adalah mengomentari tokoh-tokoh cerita. 
3. Penelitian Tindakan Kelas ini dilaksanakan dikelas III MI Muhammadiyah 05 
Palirangan Payaman Solokuro Lamongan. Tepatnya pada semester genap tahun 
ajaran 2017-2018. 
4. Media yang digunakan yakni media audio visual. 
5. Kompetensi Dasar (KD) yang digunakan pada penelitian ini adalah: 
1.2 Mengomentari tokoh-tokoh cerita anak yang disampaikan secara lisan. 
6. Indikator pencapaian kompetensi yang digunakan pada penelitian ini adalah: 
2.1.1 Menunjukkan tokoh-tokoh dalam vidio cerita “Jack dan Pohon Kacang”. 
2.1.2 Membandingkan sifat-sifat tokoh dalam vidio cerita “Jack dan Pohon Kacang”. 



































F. Singnifikasi Penelitian 
Berdasarkan tujuan penelitian diatas, maka manfaat penelitian ini sebagai 
berikut: 
1. Manfaat Teoritis 
Secara teoritis, penelitian tindakan kelas ini diharapkan dapat memperbaiki 
dan meningkatkan pemahaman karakter siswa dalam mengomentari tokoh-tokoh 
cerita mata pelajaran bahasa indonesia kelas 3 MI Muhammadiyah 05 Palirangan 
Payaman Solokuro Lamongan. Penelitian Tindakan Kelas ini juga dapat menjadi 
referensi bagi penulis karya ilmiah selanjutnya. 
Hasil dari penelitian ini dapat menjadi gambaran konseptual yang 
memberikan alternatif dalam menyelesaikan masalah yang terjadi didalam 
kegiatan pembelajaran, sehingga kegiatan pembelajaran menjadi efektif, 
kondusif, menyenangkan dan dapat meningkatkan pemahaman karakter siswa 
pada materi pelajaran yang diajarkan. 
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi Guru  
1) Guru dapat mengetahui suatu media pembelajaran yang dapat meningkatkan 
sistem pembelajaran dikelas. 
2) Guru mengetahui kelebihan dan kekurangan sistem pengajarannya sehingga 
dapat dijadikan sebagai bahan perbaikan. 
3) Guru mengetahui kendala-kendala yang dihadapi saat penelitian, sehingga akan 
membantu meningkatkan pembelajaran selanjutnya. 



































4) Sebagai bahan evaluasi bagi guru, untuk meningkatkan kualitas kegiatan 
pembelajaran. 
b. Bagi Siswa 
1) Menanamkan sifat kretif, aktif dan saling bekerja sama dalam menyelesaikan 
masalah. 
2) Siswa akan lebih memahami materi yang diajarkan. 
3) Melatih keterampilan berbicara dan mengungkapkan pendapatnya kepada siswa 
lain. 
c. Bagi Sekolah 
1) Memberikan sumbangan yang bermanfaat dalam rangka perbaikan pembelajaran 
serta profesionalisme guru yang bersangkutan. 
2) Meningkatkan kualitas pembelajaran dalam suatu sekolah. 
d. Bagi Peneliti 
Peneliti menambah pengalaman wawasan dalam menentukan cara yang 
dilakukan dalam kegiatan belajar bahasa indonesia terutama pada materi 
mengomentari tokoh-tokoh cerita, agar proses belajar berlangsung dengan baik. 
 
  



































A. Tinjauan Tentang Pemahaman Karakter 
1. Pengertian Pemahaman Karakter 
Beberapa pengertian tentang pemahaman telah diungkapkan 
oleh para ahli. Menurut Nana Sudjana, pemahaman adalah hasil 
belajar, misalnya peserta didik dapat menjelaskan dengan susunan 
kalimatnya sendiri atas apa yang dibacanya atau didengarnya, 
memberi contoh lain dari yang telah dicontohkan guru dan 
menggunakan petunjuk penerapan pada kasus lain.
7
 Menurut Winkel 
Mukhtar (Sudaryo, 2012: 44), pemahaman adalah kemampuan 
seseorang untuk menangkap makna dan arti dari bahan yang dipelajari, 
yang dinyatakan dengan menguraikan isi pokok dari suatu bacaan atau 
mengubah data yang disajikan dalam bentuk tertentu ke bentuk yang 
lain.  
Sementara Benjamin S. Bloom (Anas Sudijono, 2009: 50) 
mengatakan bahwa pemahaman (Comprehension) adalah kemampuan 
seseorang untuk mengerti atau memahami sesuatu setelah itu diketahui 
dan diingat. Dengan kata lain, memahami adalah mengerti tentang 
sesuatu dan dapat melihatnya dari berbagai segi. Jadi, dapat 
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Nana Sudjana, Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar. (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 1995), 
hlm.24. 



































disimpulkan bahwa seorang siswa dikatakan memahami sesuatu 
apabila ia dapat memberikan penjelaskan atau memberi uraian yang 
lebih rinci tentang hal yang dia pelajari dengan menggunakan 
bahasanya sendiri. Lebih baik lagi apabila siswa dapat memberikan 
contoh atau mensinergikan apa yang dia pelajari dengan 
permasalahan-permasalahan yang ada disekitarnya. 
Dalam hal ini siswa dituntut untuk memahami atau mengerti 
apa yang diajarkan, mengetahui apa yang sedang dikomunikasikan, 
dan dapat memanfaatkan isinya tanpa keharusan untuk 
menghubungkan dengan hal-hal yang lain. Karena kemampuan siswa 
pada usia SD masih terbatas, tidak harus dituntut untuk dapat 
mensintesis apa yang dia pelajari. 
Sedangkan secara etimologis, kata karakter (Inggris; 
character) berasal dari bahasa Yunani, eharassein yang berasal dari 
bahasa Yunani, eharassein yang berarti “to engrave” (Ryan and 
Bohlin, 1999:5). Kata “to engrave” itu sendiri dapat diterjemahkan 
menjadi mengukir, melukis, memahatkan, atau mengoreskan (Echols 
dan Shadily, 1995:214). Arti ini sama dengan istilah “karakter” dalam 
bahasa Inggris (character) yang juga berarti mengukir, melukis, 
memahatkan, atau menggoreskan (Echols dan Shadily, 1995:214).
8
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 Suyadi, Strategi Pembelajaran Pendidikan Karakter,(Bandung: PT Remaja Rosdakarya Offset, 2013), 
hlm, 5. 



































Berbeda dengan bahasa Inggris, dalam bahasa Indonesia 
“karakter” diartikan sebagai tabiat, sifat-sifat kejiwaan, akhlak atau 
budi pekerti yang membedakan seseorang dengan yang lain. Arti 
karakter secara kebahasaan yang lain adalah huruf, angka, ruang atau 
simbol khusus yang dapat dimunculkan pada layar dengan papan ketik 
(Pusat Bahasa Depdiknas, 2008:682). Artinya, orang yang berkarakter 
adalah orang yang berkepribadian, berperilaku, bersifat, bertabiat, atau 
berwatak tertentu, dan watak tersebut yang membedakan dirinya 
dengan orang lain. 
Disamping karakter dapat dimaknai secara etimologis, karakter 
juga dapat dimaknai secara terminologis. Secara terminologis Thomas 
Lickona, sebagaimana dikutip Marzuki mendefinikan karakter sebagai 
“ A reliable inner disposition to respond to situations in a morally 
good way.” Selanjutnya, Lickona menyatakan, “Character so 
conceived has three interrelated parts: moral knowing; moral feeling, 
and moral behavior”. Karakter mulia (good character) mencakup 
pengetahuan tentang kebaikan (moral knowing) yang menimbulkan 
komitmen terhadap kebaikan (moral feeling), dan akhirnya benar-
benar melakukan kebaikan (moral behavior). Dengan demikian, 
karakter mengacu pada serangkaian pengetahuan (behaviors) dan 
keterampilan (Marzuki, 2011: 470). 



































Dari pengertian secara etimologis maupun terminologis di atas, 
dapat disimpulkan bahwa karakter merupakan nilai-nilai universal 
perilaku manusia yang meliputi seluruh aktivitas kehidupan, baik yang 
berhubungan dengan Tuhan, diri sendiri, sesama manusia, maupun 
dengan lingkungan yang terwujud dalam pikiran, sikap, perasaan, 
perkataan, dan perbuatan berdasarkan norma-norma agama, hukum, 
tata karma, budaya, dan adat istiadat. 
Sebagaimana firman Allah dalam Al-Qur‟an surat ke 23 Al- 
Mu‟minun ayat 12-14 yang berbunyi: 
 
 




































Artinya : (1) Dan sesungguhnya kami telah menciptakan 
manusia dari suatu saripati (berasal) dari tanah. (2) Kemudian kami 
jadikan saripati itu air mani (yang disimpan) dalam tempat yang 
kokoh (rahim). (3) Kemudian air mani itu Kami jadikan segumpal 
darah, lalu segumpal darah itu Kami jadikan segumpal daging, dan 
segumpal daging itu Kami jadikan tulang belulang, lalu tulang 
belulang itu Kami bungkus dengan daging. Kemudian Kami jadikan 
dia makhluk yang (berbentuk) lain. Maka Maha sucilah Allah, 
Pencipta Yang Paling Baik. 
  



































Contoh perilaku yang Menggambarkan Q.S Al-Mu‟minun 
Ayat 12-14  
a. Tidak bersikap sombong, tetapi berperilaku sederhana dan 
rendah hati sesuai dengan asal mula kejadian manusia dari 
air mani. 
b. Taat dan patuh terhadap semua perintah Allah dan 
menjauhi larangan-Nya. 
c. Bersikap adil, ramah dan penuh kasih sayang terhadap 
semua makhluk ciptaan Allah swt. 
d. Selalu bersyukur terhadap semua nikmat yang diberikan 
Allah kepada kita. 
e. Selalu berusaha membuat kemakmuran dan menjaga 
kelestarian lingkungan hidup. 
Berbagai pengertian karakter dalam berbagai perspektif di atas 
mengindikasikan bahwa karakter identik dengan kepribadian, atau 
dalam islam disebut akhlak. Dengan demikian, kepribadian merupakan 
ciri, karakteristik, atau sifat. Karakter atau akhlak merupakan ciri khas 
seseorang yang bersumber dari bentukan-bentukan yang diterima dari 
lingkungan, misalnya keluarga pada masa kecil dan bawaan sejak lahir 
(Doni Koesoema, 2007:80). 
Jadi pemahaman karakter yang dimaksud ialah siswa 
memahami atau mengerti tentang kepribadian, perilaku, sifat, atau 



































watak tertentu, dan watak tersebut yang membedakan dirinya dengan 
orang lain. 
2. Tingkatan-tingkatan dalam Pemahaman Karakter 
Pemahaman dapat dibedakan menjadi tiga tingkatan, sebagai berikut:
9
 
a. Tingkat terendah adalah pemahaman terjemahan, menerjemahkan 
beberapa arti yang sebenarnya dengan mengartikan arti dari bahasa 
yang satu ke bahasa yang lain, menerjemahkan konsep, simbol dan 
sebagainya. 
b. Tingkat kedua adalah pemahaman penafsiran, yaitu menghubungkan 
bagian-bagian terdahulu dengan yang diketahui berikutnya, atau 
menghubungkan beberapa bagian dari grafik kejadian, membedakan 
yang pokok dan yang bukan pokok. 
c. Tingkat ketiga atau tingkat tertinggi adalah pemahaman ekstrapolasi, 
kemampuan yang tinggi karena diharapkan seseorang mampu melihat 
dibalik yang tertulis, mampu membuat ramalan tentang konsekuensi 
atau dapat memperluas persegi dalam arti waktu, dimensi, kasus, 
ataupun masalahnya. Berdasrkan tingkatan pemahaman diatas, 
penelitian ini difokuskan pada tingkatan terjemahan dan penafsiran. 
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Ibid,Hlm.24. 



































3. Evaluasi Pembelajaran Karakter 
Pembelajaran sebagai salah satu upaya yang dilakukan untuk 
membuat siswa belajar, tentu menuntut adanya kegiatan evaluasi. 
Penilaian dilakukan untuk mengetahui tingkat keberhasilan 
(pemahaman) siswa dalam mencapai tujuan yang ditetapkan dalam 
pembelajaran. Penilaian pada proses menjadi hal yang seyogyanya 
diprioritaskan oleh seorang guru. Agar penilaian tidak hanya 
berorientasi pada hasil, maka evaluasi hasil belajar memiliki sasaran 
ranah-ranah yang terkandung dalam tujuan yang diklasifikasikan 
menjadi tiga ranah, yaitu:10  
a. Cognitive Domain (Ranah Kognitif), berisi perilaku-perilaku 
yang menekankan aspek intelektual, seperti pengetahuan, 
pengertian, dan keterampilan berpikir.  
b. Affective Domain (Ranah Afektif), berisi perilaku-perilaku 
yang menekankan aspek perasaan dan emosi, seperti minat, 
sikap, apresiasi, dan cara penyesuaian diri.  
c. Psychomotor Domain (Ranah Psikomotor), berisi perilaku-
perilaku yang menekankan aspek keterampilan motorik seperti 
tulisan tangan, mengetik, berenang, dan mengoperasikan 
mesin. 
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 Dimiyati dan Mujiono. Belajar dan Pembelajaran. (Jakarta: PT Rineka Cipta, 
1999). Hal:201  



































Beberapa istilah lain yang juga menggambarkan hal yang sama 
dengan ketiga domain tersebut diantaranya seperti yang diungkapkan 
oleh Ki Hajar Dewantoro, yaitu: cipta, rasa, dan karsa. Selain itu, juga 
dikenal istilah: penalaran, penghayatan, dan pengamalan. Dari setiap 
ranah tersebut dibagi kembali menjadi beberapa kategori dan 
subkategori yang berurutan secara hirarkis (bertingkat), mulai dari 
tingkah laku yang sederhana sampai tingkah laku yang paling 
kompleks. 
Ranah kognitif berkenaan dengan hasil belajar intelektual yang 
berhubungan dengan ingatan atau pengenalan terhadap pengetahuan 
dan informasi serta pengembangan keterampilan intelektual. Menurut 
Taksonomi Bloom (penggolongan) ranah kognitif ada enam tingkatan, 
yaitu:11  
1) Pengetahuan, merupakan tingkat terendah dari ranah kognitif. 
Menekankan pada proses mental dalam mengingat dan 
mengungkapkan kembali informasi-informasi yang telah siswa 
peroleh secara tepat sesuai dengan apa yang telah mereka 
peroleh sebelumnya. Informasi yang dimaksud berkaitan 
dengan simbol-simbol, terminologi dan peristilahan, fakta- 
fakta, keterampilan dan prinsip-prinsip.  
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 Ibid. hal:202  



































2) Pemahaman (Comprehension), berisikan kemampuan untuk 
memaknai dengan tepat apa yang telah dipelajari tanpa harus 
menerapkannya.   
3) Aplikasi (Application), pada tingkat ini seseorang memiliki 
kemampuan untuk menerapkan gagasan, prosedur, metode, 
rumus, teori sesuai dengan situasi konkrit.  
4) Analisis (Analysis), seseorang akan mampu menganalisis 
informasi yang masuk dan membagi-bagi atau menstrukturkan 
informasi ke dalam bagian yang lebih kecil untuk mengenali 
pola atau hubungannya, dan mampu mengenali serta 
membedakan faktor penyebab dan akibat dari sebuah kondisi 
yang rumit.  
5) Sintesis (Synthesis), seseorang di tingkat sintesa akan mampu 
menjelaskan struktur atau pola dari sebuah kondisi yang 
sebelumnya tidak terlihat, dan mampu mengenali data atau 
informasi yang harus didapat untuk menghasilkan solusi yang 
dibutuhkan.  
6) Evaluasi (Evaluation), kemampuan untuk memberikan 
penilaian berupa solusi, gagasan, metodologi dengan 
menggunakan kriteria yang cocok atau standar yang ada untuk 
memastikan nilai efektivitas atau manfaatnya.  



































Ranah afektif berkenaan dengan sikap, terdiri dari lima aspek 
yaitu penerimaan, jawaban atau reaksi, penilaian, organisasi dan 
internalisasi. Sedangkan ranah psikomotor berkenaan dengan hasil 
belajar keterampilan dan kemampuan bertindak, ada enam aspek yakni 
gerakan reflek, keterampilan gerakan dasar, kemampuan perseptual, 
keharmonisan atau ketepatan, gerakan keterampilan kompleks, dan 
gerakan ekspresif dan interpretatif.  
4. Indikator Pemahaman Karakter 
Siswa dikatakan memahami suatu materi jika memenuhi beberapa 
indikator yang diinginkan. Indikator pemahaman yang dikehendaki 
berdasarkan kategori proses kognitif. 
Tabel 2.1 Kategori Hubungan dan Dimensi Proses Kognitif
12
 
Kategori Peran Kognitif Contoh  
2.1 Mengartikan  Contoh, menguraikan dengan kata-kata 
sendiri dalam pidato 
2.2 Memberikan contoh Contoh, memberikan contoh macam-
macam gaya lukisan artistik 
2.3 Mengklarifikasi  Contoh, mengamati atau menggam- 
barkan kasus kekacauan mental  
2.4 Menyimpulkan  Contoh, menulis kesimpulan pendek 
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 Wowo sunaryo kuswana, Taksonimi Kognitif  (Bandung: PT remaja Rosdakarya, 2012), hlm.117. 



































dari kejadian yang ditayangkan video 
2.5 Menduga  Contoh, mengambil kesimpulan dasar-
dasar contoh dari pembelajaran   
2.6 Membandingkan  Contoh, membandingkan peristiwa-
peristiwa sejarah dengan situasi 
sekarang 
2.7 Menjelaskan  Contoh, menjelaskan penyebab 
peristiwa penting di prancis abad ke 18 
 
Indikator di atas tidak terlepas dari kata kerja operasional yang 
dikemukan oleh Benyamin Bloom. Berikut ini adalah kata kerja 
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 http://bppsdmk.kemkes.go.id/pusdiksdmk/2017/07/04-KATA-KERJA-OPERASIONAL-KKO-
EDISI-REVISI-TEORI-BLOOM, diakses tanggal 17 April 2018. 




















































































Berdasarkan indikator pemahaman diatas, indikator yang 
digunakan dalam memahami mata pelajaran Bahasa Indonesia materi 
mengomentari tokoh-tokoh cerita adalah membandingkan dan 
menjelaskan. 
5. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Pemahaman Karakter 
Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi pemahaman 
sekaligus keberhasilan belajar siswa ditinjau dari segi komponen 




Tujuan adalah pedoman sekaligus sebagai sasaran yang 
akan dicapai dalam kegiatan belajar mengajar. Sedikit 
banyaknya perumusan tujuan akan mempengaruhi kegiatan 
pengajaran yang dilakukan oleh guru sekaligus akan 
mempengaruhi kegiatan belajar anak didik.  
b. Guru 
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 Syaiful Bahri Djamarah, Strategi Belajar Mengajar (Jakarta: PT Rineka Cipta, 1997), hlm. 123-135. 



































Guru adalah tenaga pendidik yang memberikan 
sejumlah ilmu pengetahuan kepada anak didik disekolah. Guru 
adalah seorang yang berpengalaman dalam bidang profesinaya. 
Dalam satu kelas terdapat perbedaan antara anak didik satu 
dengan yang lainnya yang berpengaruh pada keberhasilan 
belajar siswa tersebut. Maka dari itu, seorang guru harus 
memberikan suatu pendekatan belajar yang sesuai dengan 
keadaan anak didiknya sehingga tujuan pembelajaran tercapai 
sesuai dengan yang diharapkan. 
 
c. Anak didik 
Anak didik adalah orang yang sengaja datang 
kesekolah. Anak didik yang berkumpul di sekolah mempunyai 
bermacam-macam karakteristik kepribadian, sehingga daya 
serap (pemahaman) siswa yang didapat juga berbeda-beda 
dalam setiap materi pelajaran yang diberikan oleh guru. Karena 
itu dikenallah tingkat keberhasilan yang maksimal, optimal, 
minimal atau kurang untuk setiap materi yang dikuasai oleh 
anak didik. Dengan demikian, bahwa anak didik atau siswa 
mempengaruhi kegiatan belajar mengajar sekaligus hasil 
belajar yaitu pemahaman siswa.    
 



































d. Kegiatan pengajaran 
Kegiatan pengajaran adalah terjadinay interaksi antara 
guru dengan anak didik dalam kegiatan belajar mengajar. 
Kegiatan pengajaran meliputi model, strategi, metode dan 
media yang digunakan pada saat pembelajaran serta evaluasi 
pembelajaran. Jika hal tersebut dipilih dan digunakan secara 
tepat, maka akan mempengaruhi keberhasilan proses belajar 
mengajar. 
e. Bahan dan Evaluasi 
Bahan evaluasi adalah suatu bahan yang terdapat di 
dalam kurikulum yang sudah dipelajari siswa dalam rangka 
ulangan (evaluasi). Alat-alat evaluasi yang digunakan meliputi: 
benar-salah (tru-false) dan pilihan ganda (multiple-choice), 
menjodohkan (matching), melengkapi (completion), dan essay. 
Pemahaman siswa tergantung pula pada bahan evaluasi yang 
digunakan guru kepada siswa. Hal ini menunjukkan bahwa jika 
siswa mampu mengerjakan atau menjawab materi evaluasi 
dengan baik, maka siswa dapat dikatakan paham terhadap 
materi yang diberikan.   
  



































f. Suasana Evaluasi 
Selain faktor tujuan, guru, anak didik, kegiatan 
pengajaran serta bahan dan alat evaluasi, faktor yang 
mempengaruhi keberhasilan belajar. Dikarenakan dengan 
keadaan kelas yang tenang, aman dan disiplin pada materi 
ujian yang sedang berlangsung maka mempengaruhi terhadap 
pemahaman berupa jawaban yang diberikan siswa. Jadi tingkat 
pemahaman siswa yang tinggi, maka keberhasilan proses 
belajar mengajar tercapai.  
B. Media Pembelajaran Audio Visual 
1. Pengertian Media Audio Visual 
Kata media sebenarnya bukanlah kata asing bagi kita, tetapi 
pemahaman banyak orang terhadap kata tersebut berbeda-beda. Ada 
yang mengartikan sebagai alat informasi dan komunikasi, sarana 
prasarana, fasilitas, penunjang, penghubung, penyalur dan lain-lain. 
Kata media berasal dari Bahasa Latin, yakni Medius yang secara 
harfiahnya berarti „tangah‟, „pengantar‟ atau „perantara‟. Dalam 
Bahasa Arab, media disebut „wasial‟ bentuk „jama‟ dari „wasilah‟ 
yakni sinonim al-wash yang artinya juga „tengah‟. Kata „tengah‟ itu 
sendiri berarti berada diantara dua sisi, maka disebut juga sebagai 



































„perantara‟ (wasilah) atau yang mengantarai kedua sisi tersebut.15 
Dengan demikian media merupakan wahana penyalur informasi 
belajar atau penyalur pesan. 
Bila media adalah sumber belajar, maka secara luas media 
dapat diartikan dengan manusia, benda, ataupun peristiwa yang 




Dalam proses belajar mengajar kehadiran media mempunyai 
arti yang cukup penting. Karena dalam kegiatan tersebut 
ketidakjelasan bahan yang disampaikan dapat dibantu dengan 
menghadirkan media sebagai perantara. Kerumitan bahan yang akan 
disampaikan kepada anak didik dapat disederhanakan dengan bantuan 
media. Media pembelajaran yang baik adalah media yang dapat 
membantu proses transfer materi pelajaran dengan baik, menarik 
perhatian peserta didik, menciptakan suasana belajar yang 
menyenangkan, dan dapat memotivasi mereka Media dapat mewakili 
apa yang kurang mampu guru ucapkan melalui kata-kata atau kalimat 
tertentu. Bahkan keabstrakan bahan dapat dikonkretkan dengan 
kehadiran media. Dengan demikian, anak didik lebih mudah mencerna 
bahan dari pada tanpa bantuan media. 
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 Munadi Yudhi, Media Pembelajaran, (Jakarta: Gaung Persada Press,2008), Hlm.6.  
16
 Djamarah Syaiful Bahri dan Zain Aswan, Strategi Belajar Mengajar, (Jakarta: Rineka Cipta,2013). 
Hlm.120. 



































Namun perlu dingat, bahwa peranan media tidak akan terlibat 
bila penggunaannya tidak sejalan dengan isi dari tujuan pengajaran 
yang telah dirumuskan. Karena itu, tujuan pengajaran harus dijadikan 
sebagai pangkal acuan untuk menggunakan media. Manakala 
diabaikan, maka media bukan lagi sebagai alat bantu pengajaran, tetapi 
sebagai penghambat dalam pencapaian tujuan secara efektif dan 
efisien. 
Akhirnya, dapat dipahami bahwa media adalah alat bantu apa 
saja yang dapat dijadikan sebagai penyalur pesan guna mencapai 
tujuan pengajaran. 
Media audio berkaitan dengan indera pendengaran. Pesan yang 
akan disampaikan dituangkan ke dalam lambang-lambang auditif, baik 
verbal (ke dalam kata-kata/ bahasa lisan) maupun non verbal.
17
 Dalam 
kehidupan sehari-hari komunikasi yang bersifat auditif sangat 
mendominasi kehidupan manusia. Demikian pula dalam kegiatan 
pengajaran, mulai dari tingkat sekolah dasar sampai perguruan tinggi.  
Pengertian media audio untuk pengajaran, dimaksudkan 
sebagai bahan yang mengandung pesan dalam bentuk auditif (pita 
suara atau piringan suara), yang dapat merangsang pikiran, perasaan, 
perhatian dan kemauan siswa, sehingga terjadi proses belajar 
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 Sedangkan media berbasis visual (imege atau 
perumpamaan) memegang pesan yang sangat penting dalam proses 
belajar. Media visual dapat memperlancar pemahaman (misalnya 
melalui elaborasi struktur dan organisasi) dan memperkuat ingatan. 
Visual dapat pula menumbuhkan minat siswa dan dapat memberikan 
hubungan antara isi materi pelajaran dengan dunia nyata. Agar 
menjadi efektif, visual sebaiknya ditempatkan pada konteks yang 
bermakna dan siswa harus berinteraksi dengan visual (image) itu 
untuk meyakinkan terjadinya proses informasi.
19
 
Media visual yang menggabungkan penggunaan suara 
memerlukan pekerjaan tambahan untuk memproduksinya. Salah satu 
pekerjaan penting yang diperlukan dalam media audio-visual adalah 
penulisan naskah dan storyboard yang memerlukan persiapan yang 
banyak, rancangan, dan penelitian. Naskah yang menjadi bahan narasi 
disaring dari isi pelajaran yang kemudian disintesis ke dalam apa yang 
ingin ditunjukkan dan dikatakan. Narasi ini merupakan penuntun bagi 
tim produksi untuk memikirkan bagaimana video menggambarkan 
atau visualisasi materi pelajaran. Pada awal pelajaran media harus 
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Jadi bisa dikatakan media audio-visual adalah media yang 
mempunyai unsur suara dan unsur gambar. Jenis media ini mempunyai 
kemampuan yang lebih baik, karena meliputi kedua jenis media auditif 
(mendengar) dan visual (melihat). Media Audiovisual merupakan 
sebuah alat bantu audiovisual yang berarti bahan atau alat yang 
dipergunakan dalam situasi belajar untuk membantu tulisan dan kata 
yang diucapkan dalam menularkan pengetahuan, sikap, dan ide. 
2. Manfaat Penggunaan Media Audio Visual 
Media audio visual merupakan wahana penyampaian informasi 
atau pesan pembelajaran pada peserta didik, dengan media audio 
visual diharapkan guru dapat merangsang perkembangan otak anak-
anak. Audio visual dalam media pembelajaran memiliki kelebihan dan 
kekurangan. Kelebihannya dapat membantu menimbulkan pengertian 
dan ingatan yang kuat pada pesan yang disampaikan dan dapat 
dipadukan dengan unsur suara, merangsang minat dan perhatian siswa 
dengan gambar dan warna yang kongkrit dan aspek suara, progamnya 
mudah direvisi sesuai dengan kebutuhan dan penyimpanannya mudah 
karena ukurannya kecil, sedangkan kelemahannya antara lain 
memerlukan waktu yang relatif panjang untuk pembuatannya, 
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Dalam perkembangan kognitif anak, media audio visual 
bermanfaat bagi anak, karena dengan media audio visual anak-anak 
belajar sambil bermain sehingga makna yang terkandung dalam vidio 
dapat dipahami anak-anak. Peralatan audiovisual tidak harus 
digolongkan sebagai pengalaman belajar yang diperoleh dari 
penginderaan pandang dan dengar, tetapi sebagai alat teknologis yang 




Manfaat menggunakan audio visual dalam pembelajaran 
adalah sebagai berikut: 
a. Mempermudah dalam menyampaikan dan menerima pembelajaran 
atau informasi serta dapat menghindarkan salah pengertian. 
b. Mendorong keinginan untuk mengetahui lebih banyak, hal ini 
disebabkan karena sifat audio visual yang menarik dengan gambar 
yang dibuat semenarik mungkin membuat anak tertarik dan 
mempunyai keinginan untuk mengetahui lebih banyak. 
c. Mengekalkan pengertian yang didapat, karena selain bisa 
menampilkan gambar, grafik, diagram ataupun cerita. Sehingga 
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mengekalkan pengertian. Pembelajaran yang diserap melalui 
penglihatan (visual) sekaligus dengan pendengaran (audio) dapat 
mempercayai daya serap peserta didik dalam memahami pelajaran 
yang disampaikan. 
d. Tidak membosankan, maksudnya ialah karena sifatnya yang 
variatif, siswa dalam pembelajaran tidak merasa bosan, karena 
sifatnya yang beragam film, tiga dimensi atau empat dimensi, 
dokumenter dan yang lainnya. Hal ini dapat menciptakan yang 
variatif tidak membosankan para siswa.
23
 
3. Langkah-langkah Penggunaan Media Audio Visual 
Berikut adalah langkah-langakah penggunaan media audio visual 
dalam kegiatan pembelajaran dikelas: 
1. Pengenalan tentang materi mengomentari tokoh-tokoh cerita. 
2. Pengenalan tentang media vidio kepada siswa beserta kegunaanya. 
3. Melakukan pemanasan kepada siswa dengan beberapa pertanyaan 
mengenai beberapa sifat-sifat tokoh dalam cerita. 
4. Untuk memulai pembelajaran diawal guru mengajak siswa 
menonton vidio yang ditampilkan guru didepan. 
5. Setelah melihat vidio tersebut sebagai pengenalan, sekarang masuk 
pada materi siswa menonton dan mengamati vidio tersebut. 
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6. Kemudian siswa berlatih menentukan sifat-sifat dari setiap tokoh 
pada vidio yang ditampilkan. 
7. Setelah itu beberapa siswa diminta maju kedepan kelas untuk 
mengomentari sifat-sifat tokoh dengan kata-katanya sendiri. 
8. Siswa yang lain menanggapi cerita temannya yang ada didepan. 
9. Siswa diberi kesempatan untuk bertanya.  
C. Mata Pelajaran Bahasa Indonesia 
1. Pengertian Bahasa 
Bahasa merupakan produk budaya yang berharga dari generasi 
ke generasi berikutnya. Bahasa adalah hasil budaya yang hidup dan 
berkembang dan harus dipelajari. Dengan bahasa manusia dapat 
memberi nama segala sesuatu yang pernah dialami, diamati, baik yang 
tampak maupun tidak tampak. Nama-nama tersebut tersimpan dalam 




Bahasa bukan hanya alat komunikasi antar manusia, tetapi 
sebagai alat pengembangan intelektual untuk mencapai kesejahteraan 
sosial manusia. Pendapat Cassirer (Mustansyir, 1988;22) bahwa 
mempelajari bahasa untuk dipergunakan dalam kehidupan sehari-hari 
merupakan kebutuhan utama manusia, sebab dengan bahasa, manusia 
dapat berfikir. 
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Menurut Santoso mengutarakan bahwa bahasa adalah 
rangkaian bunyi yang dihasilkan oleh alat ucap manusia secara sadar.
25
 
Definisi lain bahasa adalah suatu bentuk dan bukan suatu keadaan 
(language may be form and not matter) atau sesuatu sistem lambang 
bunyi arbitrer, atau juga suatu sistem dari sekian banyak sistem-
sistem, suatu sistem dari suatu tatanan atau suatu tatanan dalam 
sistem-sistem. Pengertian tersebut dikemukakan oleh Mackey.
26
 
Menurut Wibowo bahasa adalah sistem simbol bunyi yang 
bermakna dan berartikulasi (dihasilkan oleh alat ucap) yang bersifat 
arbitrer dan konvensional, yang dipakai sebagai alat berkomunikasi 
oleh sekelompok manusia untuk melahirkan perasaan dan pikiran.
27
 
Sejalan dengan pendapat diatas, Walija mengungkapkan definisi 
bahasa ialah komunikasi yang paling lengkap dan efektif untuk 




Dari beberapa pendapat para ahli diatas, maka dapat 
disimpulkan bahwa bahasa adalah lambang atau bunyi yang bermakna 
atau berartikulasi sebagai sarana berkomunikasi secara efektif. 
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2. Prinsip Hakikat Bahasa 
Menurut Tarigan mengemukakan adanya delapan prinsip dasar hakikat 
bahasa, yaitu 
a. Bahasa adalah suatu sistem; Bahasa dibentuk oleh sejumlah komponen 
yang berpola secara tetap dan dapat dikaidahkan. Sistem bahasa 
berupa lambang-lambang bunyi, setiap lambang bahasa 
melambangkan sesuatu yang disebut makna atau konsep. Karena 
setiap lambang bunyi itu memiliki atau menyatakan suatu konsep atau 
makna, maka dapat disimpulkan bahwa setiap ujaran bahasa memiliki 
makna. Contoh lambang bahasa yang berbunyi “nasi” melambangkan 
konsep atau makna „sesuatu yang biasa dimakan orang sebagai 
makanan pokok‟. 
b. Bahasa adalah vokal; Urutan bunyi vokal yang terstruktur yang 
digunakan atau dapat digunakan dalam komunikasi internasional oleh 
kelompok manusia dan secara lengkap digunakan untuk 
mengungkapkan sesuatu, peristiwa, dan proses yang terdapat disekitar 
manusia. 
c. Bahasa tersusun dari pada lambang-lambang arbitrari; Tidak adanya 
hubungan langsung yang bersifat wajib antara lambang dengan yang 
dilambangkannya. Dengan kata lain, hubungan antara bahasa dan 
bendanya hanya didasarkan pada kesepakatan antara penurut bahasa 
didalam masyarakat bahasa yang bersangkutan. Misalnya, lambang 



































bahasa yang berwujud bunyi kuda dengan rujuknya yaitu seekor 
binatang berkaki empat yang biasa dikendarai, tidak ada hubungannya 
sama sekali, tidak ada ciri alamiahnya sedikitpun. 
d. Setiap bahasa bersifat unik; Setiap bahasa mempunyai ciri khas sendiri 
yang tidak dimiliki oleh bahasa lainnya. 
e. Bahasa dibangun dari pada kebiasaan-kebiasaan; Sesuatu yang telah 
dilakukan untuk sejak lama dan menjadi bagian dari kehidupan suatu 
kelompok masyarakat, biasanya dari suatu negara, kebudayaan, waktu, 
atau agama yang sama dari generasi ke generasi. 
f. Bahasa ialah alat komunikasi; Sarana penyampaian informasi kepada 
orang lain secara lisan maupun tertulis mengenai apapun yang ingin 
kita inginkan tanpa menghindari tata bahasa yang sudah ada. 
g. Bahasa berhubungan erat dengan tempatnya berada; Kebudayaan itu 
adalah sistem yang mengatur interaksi manusia didalam masyarakat, 
maka kebahasaan adalah suatu sistem yang berfungsi sebagai sarana 
berlangsungnya interaksi itu. 
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3. Tujuan Bahasa Indonesia 
Tujuan pelajaran Bahasa Indonesia di SD antara lain agar siswa 
mampu menikmati dan memanfaatkan karya sastra untuk mengembangkan 
kepripadian, memperluas wawasan kehidupan, serta meningkatkan 
pengetahuan dan kemampuan berbahasa. 
Adapun tujuan khusus pengajaran bahasa Indonesia, antara lain agar 
siswa memiliki kegemaran membaca, meningkatkan karya sastra untuk 
meningkatkan kepribadian, mempertajam kepekaan, perasaan, dan 
memperluas wawasan kehidupannya. Pada hakikatnya, pembelajaran 
bahasa Indonesia diarahkan untuk meningkatkan kemampuan siswa dalam 




Peraturan Menteri Pendidikan Nasional No. 22 Tahun 2006: 10 
tentang Standar Isi menyebutkan bahwa mata pelajaran Bahasa Indonesia 
di Sekolah Dasar memiliki tujuan sebagai berikut. 
a. Berkomunikasi secara efektif dan efisien sesuai dengan etika yang 
berlaku, baik secara lisan maupun tulis. 
b. Menghargai dan bangga menggunakan Bahasa Indonesia sebagai 
Bahasa Persatuan dan Bahasa Negara. 
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c. Memahami Bahasa Indonesia dan menggunakannya dengan tepat 
dan kreatif untuk berbagai tujuan. 
d. Menggunakan Bahasa Indonesia untuk meningkatkan kemampuan 
intelektual, serta kematangan emosional dan sosial. 
e. Menikmati dan memanfaatkan karya sastra untuk memperluas 
wawasan, memperluas budi pekerti, serta meningkatkan 
pengetahuan dan kemampuan berbahasa. 
f. Menghargai dan mengembangkan sastra Indonesia sebagai 
khazanah budaya dan intelektual manusia Indonesia. 
Berdasarkan tujuan tersebut dapat disimpulkan bahwa 
pembelajaran bahasa di Sekolah Dasar diharapkan siswa memdapat 
bekal yang matang untuk mengembangkan dirinya dalam pendidikan 
berikutnya dan hisup bermasyarakat. Dalam bidang pengetahuan siswa 
memiliki pemahaman dasar-dasar kebahasaan terutama bahasa baku 
serta mempunyai sikap positif terhadap Bahasa Indonesia.  
4. Fungsi Bahasa Indonesia 
Tatat Hartati menjelaskan tentang fungsi mata pelajaran Bahasa 
Indonesia. Standar Kompetensi disiapkan dengan  mempertimbangkan 
kedudukan dan fungsi Bahasa Indonesia sebagai Bahasa Nasional dan 
Bahasa Negara serta Sastra Indonesia sebagai hasil cipta intelektual 
produk budaya yang berkonsekuensi pada fungsi mata pelajaran bahasa 
Indonesia sebagai berikut: 



































a. Sarana pembinaan kesatuan dan kesatuan bangsa 
b. Sarana peningkatan pengetahuan dan keterampilan dalam rangka 
pelestarian dan pengembangan budaya 
c. Sarana peningkatan pengetahuan dan keterampilan untuk meraih 
dan mengembangkan ilmu pengetahuan, teknologi dan seni 
d. Sarana penyebarluasan pemakaian Bahasa Indonesia yang baik 
untuk keperluan menyangkut berbagai masalah 
e. Sarana pengembangan penalaran 
f. Sarana pemahaman ebragam budaya Indonesia melalui khazanah 
kesustraan Indonesia 
Dengan mengetahui fungsi bahasa Indonesia, tentu kita akan selalu 
berusaha untuk mempelajari dan menguasai Bahasa Indonesia dengan 
sungguh-sungguh. Sebab dengan demikian secara tidak langsung kita 




Pendapat lain mengutarakan bahwa fungsi pengajaran bahasa 
Indonesia di SD adalah sebagai wadah untuk mengembangkan 
kemampuan siswa dalam menggunakan bahasa sesuai dengan fungsi 
bahasa itu, terutama sebagai alat komunikasi. Pembelajaran bahasa 
Indonesia di SD dapat memberikan kemampuan dasar berbahasa yang 
diperlukan untuk melanjutkan pendidikan di sekolah menengah 
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maupun untuk menyerap ilmu yang dipelajari lewat bahasa itu. Selain 
itu pembelajaran Bahasa Indonesia juga dapat membentuk sikap 
berbahasa yang positif serta memberikan dasar untuk menikmati dan 
menghargai sastra Indonesia. Dalam pembelajaran bahasa Indonesia 
perlu diperhatikan pelestarian dan pengembangan nilai-nilai luhur 
bangsa, serta pembinaan rasa persatuan nasional.
32
 
5. Ruang Lingkup Mata Pelajaran Bahasa Indonesia 
Pembelajaran bahasa Indonesia diarahkan untuk menigkatkan 
kemampuan peserta didik dalam berkomunikasi dengan baik dan benar, 
baik secara lisan maupun tulis, serta menumbuhkan apresiasi terhadap 
hasil karya kesastraan manusia Indonesia. 
Ruang lingkup mata pelajaran Bahasa Indonesia dalam KTSP 
mencakup komponen kemampuan berbahasa dan kemampuan bersastra 
yang meliputi (a) aspek mendengarkan, (b) aspek berbicara, (c) aspek 
membaca, (d) aspek menulis, (e) kesastraan dan (f) kosa kata (Depdikbud: 
2006) Keempat aspek tersebut merupakan suatu kesatuan dan erat sekali 
hubungannya dengan proses yang mendasari bahasa. Dalam penelitian ini 
ruang lingkup bahasa Indonesia yang diambil adalah ruang lingkup 
penerapan media audio visual untuk meningkatkan pemahaman karakter 
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tokoh sesuai masalah yang ada yakni rendahnya pemahaman materi cerita 
dalam proses pembelajaran.  
Seringkali tokoh disamakan dengan istilah karakter atau watak. 
Namun, sesungguhnya berbeda. Tokoh adalah pelaku yang terdapat 
dalam sebuah fiksi, sedangkan karakter merujuk pada istilah watak yang 
berarti kondisi jiwa atau sifat dari tokoh tersebut. Jadi, tokoh adalah 
pelaku yang berada dalam karya fiksi, sedangkan karakter atau watak 
adalah perilaku yang mengisi diri tokoh tersebut. 
Perwatakan merupakan penggambaran watak atau sifat tokoh cerita. 
Perwatakan berfungsi menyiapkan atau menyediakan alasan bagi tindakan 
tertentu dengan menggambarkan watak atau sifat-sifat tokoh-tokoh cerita. 
Ada beberapa karakter perwatakan tokoh yaitu: 
1. Protagonis 
Tokoh protagonis ialah tokoh yang memegang peranan utama 
dalan sebuah cerita yang umumnya tokoh protagonis merupakan 
tokoh yang baik hati dan tokoh yang menarik simpati 
pembaca/penonton.  
2. Antagonis 
Tokoh antagonis ialah tokoh yang menjadi pesaing/penentang/ 
musuh tokoh utama/protagonis, umumnya tokoh antagonis memiliki 
sifat yang jahat. 
3. Figuran 



































Tokoh figuran ialah tokoh yang mendampingi tokoh 
utama/protagonis, umumnya tokoh figuran bersifat pelengkap dan 
tidak terlalu memegang peranan penting dan hanya mendukung 
tokoh utama. 
4.  Tritagonis 
Tokoh tritagonis ialah tokoh penengah dalam cerita, tokoh 
tritagonis bukan merupakan tokoh pendukung protagonis atau 
antagonis. Tokoh tritagonis merupakan pihak ketiga dari dua tokoh 
yang bertentangan. 
Setiap tokoh dalam novel biasanya memiliki watak yang berbeda, 
pengarang dapat mengemukakan watak tokoh dengan metode langsung 
dan metode tidak langsung. Metode langsung apabila pengarang 
mengomentari watak “sifat-sifat dasar” tokoh ceritanya itu secara 
lanngsung, seperti menyebutkan bahwa tokohnya itu mempunyai 
kebiasaan yang buruk “suka marah, kasar, serakah, dengki dan 
sebagainya” atau baik “bijaksana, suka menolong, rendah hati dan 
sebagainya”. Metode tidak langsung bila pengarang mengungkapkan 
watak tokoh ceritanya hanya melalui penyajian pikiran, percakapan 
“dialog” dan lakuan “tindakan-tindakan/tingkah laku” tokohnya, melalui 
metode ini, pengarang mengharapkan pembaca dapat menyimpulkan 
sendiri tentang watak tokoh ceritanya melalui ucapan dan tingkah laku 
tokoh. 



































Ada beberapa cara memahami watak tokoh yang diantaranya yaitu: 
1. Tuturan pengarang terhadap karakteristik pelakunya. 
2. Gambaran yang diberikan pengarang lewat gambaran 
lingkungan kehidupannya maupun caranya berpakaian. 
3. Menunjukkan bagaimana perilakunya. 
4. Melihat bagaimana tokoh itu berbicara tentang dirinya 
sendiri. 
5. Memahami bagaimana jalan pikirannya. 
6. Melihat bagaimana tokoh lain berbicara dengannya. 
7. Melihat bagaimana tokoh lain berbicara tentangnya. 
8. Melihat bagaimanakah tokoh-tokoh yang lain itu memberi 
reaksi terhadapnya. 
9. Melihat bagaimana tokoh itu dalam mereaksi tokoh yang 
lain “Aminuddin. 1984:8788”. 
Suardi Tasrif “Dalam Mochtar Lubis,1960:18” mengemukakan 7 
macam cara melukiskan perwatakan tokoh cerita yaitu: 
1. Physical description, menggambarkan bentuk lahir dari 
pelaku cerita. 
2. Portroyal of throught streem of conscious, pelukisan jalan 
pikiran atau apa yang terlintas dalam pikiran tokoh. 
3. Reaction to event, penggambaran tentang bagaimana reaksi 
pelaku terhadap kejadian-kejadian. 



































4. Direct auther analysis, menganalisis langsung watak tokoh. 
5. Discussion of environment, pelukisan keadaan sekitar 
lingkungan. Pelaku seperti keadaan kamar yang bisa 
memberi kesan jorok,dsb. 
6. Rection of other about to character, pelukisan mengenai 
bagaimana pendangan pelaku lain terhadap tokoh utama. 
7. Conversation of about to character, perbincangan oleh 
pelsku-pelaku terhadap tokoh utama, untuk memberi kesan 
terhadap tokoh utama. 


































 PROSEDUR PENELITIAN TINDAKAN KELAS  
A. Metode Penelitian 
Metode penelitian ini dilakukan dengan menggunakan penelitian 
tindakan kelas (PTK) atau lebih dikenal dengan Classrom Actiomn Research. 
Penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan sebagai perbaikan kualitas dalam 
proses pembelajaran yang dilaksanakan dalam bentuk kolaboratif antara 
peneliti dengan guru kelas. Dalam penelitian tindakan kelas ini, mengamati 
dan meneliti secara langsung kegiatan pembelajaran antara guru dan siswa di 
kelas. 
Penelitian Tindakan Kelas (PTK) adalah suatu pecermatan terhadap 
kegiatan belajar berupa sebuah tindakan, yang sengaja dimuculkan dan terjadi 
dalam sebuah kelas secara bersama. Penelitian tindakan kelas di rancang 
untuk memperbaiki kondisi pembelajaran di kelas serta meningkatkan kualitas 
pendidikan atau pengajaran. 
Penelitian tindakan kelas ini menggunakan satu siklus yang terdiri dari 
empat tahapan yaitu: Tahap 1 Menyusun rancangan tindakan (Planning), 
Tahap 2: Pelaksanaan tindakan (Acting), Tahap 3: Pengamatan (Observing) 



































dan Tahap 4: Refleksi (Reflecting). Pada penelitian ini, peneliti merancang 
dua siklus, dimana setiap siklus terdiri dari empat tahap, yaitu:
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1. Tahap 1: Menyusun rancangan tindakan (Planning) 
Merupakan tahap proses menentukan progam atau perencanaan 
yang berasal dari ide peneliti. 
2. Tahap 2: Pelaksanaan tindakan (Acting) 
Merupakan tahap pelaksanaan penelitian yang dilaksanakan 
oleh peneliti dengan perencanaan yang disusun oleh peneliti. 
3. Tahap 3: Pengamatan (Observing) 
Merupakan tahap pengamatan yang dilakukan untuk 
mengetahui efektifitas tindakan atau mengumpulkan informasi 
tentang berbagai kekurangan tindakan yang dilakukan. 
4. Tahap 4: Reflesi (Reflecting) 
Merupakan tahap kegiatan tentang menganalisis hasil observasi 
sehingga memunculkan progam atau perencanaan baru. 
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 PTK Model Kurt Lewin 
B. Setting Penelitian dan Karakteristik Subyek Penelitian  
1. Setting Penelitian  
Adapun untuk lokasi penelitian ini dilakukan dikelas III MI 
Muhammadiyah 05 Palirangan Payaman Solokuro Lamongan. 
2. Waktu Penelitian 
Penelitian dilaksanakan pada pertengahan semester genap pada tahun 
ajaran 2018. 
 





























Tindakan Pengamatan Refleksi  



































3. Subjek Penelitian 
Subjek dalam penilitian ini adalah siswa kelas III MI Muhammadiyah 
05 Palirangan Payaman Solokuro Lamongan tahun ajaran 2018 dengan 
jumlah 18 siswa dalam satu kelas, yang terdiri dari 6 perempuan dan 12 
laki-laki. Kurikulum yang digunakan adalah kurikulum KTSP dengan 
Standar Kompetensi (SK) Memahami cerita dan teks drama anak yang 
dilisankan dan Kompetensi Dasar (KD) 1.2 Mengomentari tokoh-tokoh 
cerita anak yang disampaikan secara lisan. Objek penilitian ini adalah 
siswa kelas III MI Muhammadiyah 05 Palirangan Payaman Solokuro 
Lamongan yang pemahaman karakter pada tokoh-tokoh cerita masih 
dibawah Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yang telah ditentukan. 
C. Variabel yang Diselidiki 
Variabel yang menjadi sasaran dalam penelitian ini adalah 
meningkatkan pemahaman karakter dengan menggunakan media audio visual 
pada mata pelajaran Bahasa Indonesia kelas III, selain variabel tersebut masih 
ada yang lain, yaitu: 
1. Variabel input : 
Siswa kelas III MI Muhammadiyah 05 Palirangan Payaman 
Solokuro Lamongan tahun ajaran 2018. 
2. Variabel proses : 
Penerapan media audio visual. 
 



































3. Variabel output : 
Peningkatan pemahaman karakter tokoh-tokoh cerita mata 
pelajaran Bahasa Indonesia. 
D. Rencana Tindakan 
Penelitian tindakan kelas ini terdiri atas empat rangkaian kegiatan 
yang dilakukan dalam siklus berulang. Apabila sudah diketahui letak 
keberhasilan dan hambatan dari tindakan yang dilaksanakan pada siklus 
pertama tersebut maka penulis akan menentukan rencana untuk siklus kedua. 
Dalam satu siklus biasanya muncul permasalahan atau pemikiran baru, 
sehingga siklus tersebut berlanjut pada siklus II dan seterusnya. Berikut 
desain intervensi tindakan yang akan dilakukan dalam penelitian tindakan 
kelas ini.  
1. Kegiatan Pra Penelituan yaitu: 
Table 3.1 
Kegiatan Pra Penelitian 
Kegiatan Pra Penelitian 
a. Menghubungi kepala sekolah untuk meminta izin 
b. Menghubungi wali kelas III untuk meminta izin di kelas dan 
meminta data kelas. 
 
2. Penelitian Siklus I dilakukan dengan langkah-langkah sebagai berikut: 
Table 3.2 
Kegiatan Siklus I 
Tahap Perencanaan Tindakan 
a. Merencanakan pembelajaran dengan membuat RPP menggunakan 
media audio visual. 
b. Menyiapkan lembar observasi aktivitas siswa dan guru 
menggunakan media audio visual. 







































Tahap Pelaksanaan Tindakan 
a. Memastikan seluruh siswa siap untuk mengikuti pembelajaran. 
b. Menyampaikan materi sesuai dengan RPP yang dibuat dengan 
menggunakan media audio visual. 





a. Mengamati proses yang terjadi selama pembelajaran siklus I 
berlangsung, pengamatan dilakukan peneliti dibantu oleh observer. 
b. Mendokumentasikan kegiatan pembelajaran dan aktivitas belajar 






a. Peneliti bersama dengan observer mendiskusikan hasil pengamatan 
atau merefleksi untuk menentukan keberhasilan serta dilakukan 
perbaikan-perbaikan dari tindakan tersebut. 
b. Merencanakan tindakan siklus II, berdasarkan hasil evaluasi pada 
siklus I. 
 
3. Penelitian Siklus II, dilakukan dengan langkah-langkah sebagai berikut: 
Table 3.6 
Kegiatan Siklus II 
Tahap Perencanaan Tindakan 
a. Merencanakan pembelajaran dengan membuar RPP menggunakan 
media audio visual yang telah diperbaiki berdasarkan hasil 
evaluasi pada siklus I. 
b. Menyiapkan lembar obeservasi aktivitas guru dan siswa, 
menggunakan Media audio visual. 
c. Menyiapkan alat dokumentasi pembelajaran 






































Tahap Pelaksanaan Tindakan 
a. Memastikan seluruh siswa siap untuk mengikuti pembelajaran 
b. Menyampaikan materi sesuai RPP yang dibuat dengan 
menggunakan media audio visual. 





a. Mengamati proses yang terjadi selama pembelajaran siklus II 
berlangsung, pengamatan dilakukan peneliti dibantu oleh observer. 
b. Mendokumentasikan kegiatan pembelajaran dan aktivitas belajar 





a. Mengidentifikasi kelebihan dan kekurangan dari hasil pengamatan 
untuk dilakukan perbaikan-perbaikan jika masih ada siswa yang 
belum memenuhi target dari tindakan tersebut. 
b. Setelah proses analisis dan evaluasi, peneliti membuat kesimpulan 
dari hasil penelitian. 
 
E. Data dan Cara Pengumpulannya 
1. Data 
Analisis data merupakan cara yang digunakan dalam mengelolah 
data yang berhubungan erat dengan perumusan masalah yang telah 
diajukan sehingga dapat digunakan untuk menarik kesimpulan. Data 
yang diperoleh akan diolah dan dianalisis secara kuantitatif dan 
kualitatif yaitu: 



































a. Data Kualitatif 
Data kualitatif adalah data yang berhubungan dengan 
kualitas tertentu seperti, baik, kurang. Dalam penelitian ini data 
kualitatif berupa hasil observasi aktivitas guru dan peserta 
didik dalam pembelajaran, materi yang disampaikan, media 
pembelajaran yang digunakan serta hasil wawancara 
sehubungan dengan proses pembelajaran dan pemahaman 
terhadap materi. 
b. Data Kuantitatif 
Data kuantitatif adalah data yang bisa diolah dengan 
perhitungan-perhitungan statistik. Data yang demikian biasnya 
disimbolkan dengan jumlah secara kuantitas yang berupa 
angka-angka. Adapun data kuantitatif dalam penelitian ini 
berupa data jumlah peserta didik, nilai pemahaman peserta 
didik, nilai rata-rata peserta didik, data nilai persentase 
ketuntasan pemahaman peserta didik dan data nilai aktivitas 
guru dan peserta didik di  MI Muhammadiyah 05 Palirangan 
Payaman Solokuro Lamongan. 
Analisis dalam penelitian ini dihitung dengan 
menggunakan statistik sederhana berupas rumus-rumus sebagai 
berikut: 
 




































              
            
 x 100 = …. 
 
1) Penilaian Pemahaman Individu 
Penilaian tes individu diperoleh dari hasil tes pemahaman 
peserta didik dalam pembelajaran Bahasa Indonesia, materi 
mengomentari tokoh-tokoh cerita. Tes ini berupa lembar kerja 




Nilai Pemahaman Individu 
 
 
2)  Nilai Rata-Rata Pemahaman Peserta Didik  
Setelah nilai tes pemahaman peserta didik diketahui, 
kemudian peneliti menjumlahkan nilai yang diperoleh peserta 
didik yang selanjutnya dibagi dengan jumlah seluruh peserta didik 
kelas IV tersebut. Sehingga akan di peroleh nilai rata-rata. Untuk 
menghitung nilai rata-rata dapat menggunakan rumus sebagai 
berikut: 
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 ̅ = Nilai rata-rata 
Σx = Jumlah nilai peserta didik 
Σn = Jumlah peserta didik 
Kriteria tingkat keberhasilan nilai rata-rata pemahaman peserta 
didik adalah sebagai berikut: 
90-100  = Sangat Baik 
80-89  = Baik 
65-79  = Cukup  
55-64  = Kurang 
0-55  = Sangat kurang atau gagal 
3) Ketutuntasan Pemahaman Materi Mengomentari tokoh-tokoh 
cerita.  
Penilaian ketuntasan pemahamann peserta didik berdasarkan 
petunjuk pelaksanaan kegiatan pembelajaran. Peserta didik 
dikatakan paham  jika telah mencapai skor minimal sesuai dengan 
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∑                         
∑      
 x 100% = …. 
 
KKM yang ditentukan, yakni 75. Untuk menghitung persentase 








Kriteria Ketuntasan Pemahaman ditentukan sebagai berikut: 
90% - 100% = sangat baik 
80% - 89% = baik 
65% - 79% = cukup 
55% - 64% = kurang 
0- 55%  = sangat kurang atau gagal 
 
2. Sumber Data 
Peneliti memperoleh sumber data informasi dalam Penelitian 
Tindakan Kelas (PTK) dari berbagai sumber, antara lain: 
a. Siswa  
Untuk mendapat data tentang pemahaman karakter 
tokoh-tokoh cerita serta peningkatan siswa yang berjumlah 18 
siswa di dalam satu kelas selama proses pembelajaran 
berlangsung. 
                                                          
36
 Ngalim Purwanto, Prinsip-prinsip Teknik Evaluasi Pengajaran, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 
2012), hlm.82 




































Untuk mengetahui tingkat keberhasilan penerapan 
media audio visual dalam meningkatkan pemahaman karakter 
tokoh-tokoh cerita yang diterapkan guru selama proses 
pembelajaran dikelas. 
c. Teman sejawat dan kolaborator 
Untuk mengamati bagaimana penerapan Penelitian 
Tindakan Kelas (PTK) secara komprehensif, baik dari segi 
siswa maupun guru. 
3. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini berupa 
observasi, wawancara, tes dan dokumentasi. 
1. Lembar Observasi 
Obsevasi atau pengamatan adalah aktivitas terhadap suatu 
proses atau objek dengan maksud merasakan dan kemudian memahami 
pengetahuan dari sebuah fenomena berdasarkan pengetahuan dan 
gagasan yang sudah diketahui sebelumnya, untuk mendapatkan 
informasi-informasi yang dibutuhkan untuk melanjutkan suatu 
penelitian.
37
 Observasi atau pengamatan sebagai alat penilaian banyak 
digunakan untuk mengukur tingkah laku individu ataupun proses 
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terjadinya suatu kegiatan yang dapat  diamati, baik dalam situasi yang 
sebenarnya maupun dalam situasi buatan.
38
  
Data hasil observasi digunakan peneliti sebagai penunjang 
untuk mengukur pemahaman karakter pada materi. Dari hasil 
observasi yang diperoleh melalui kegiatan pengamatan, peneliti 
mendapat suatu refleksi untuk melakukan perbaikan dalam kegiatan 
pembelajaran selanjutnya. Cara pengumpulan data dengan 
menggunakan observasi untuk mengumpulkan data sebagai berikut: 
a. Aktivitas siswa pada siklus I dan siklus II, yang meliputi rasa 
antusiasme dan kegiatan siswa selama pembelajaran berlangsung. 
b. Aktivitas guru pada siklus I dan siklus II yang meliputi 
keterampilan dasar guru dalam proses pembelajaran. 
Pengamatan ini dilakukan dikelas pada saat proses 
pembelajaran sedang berlangsung. Dari proses pengamatan ini, akan 
didapatkan hasil yang dapat dijadikan sebagai bahan refleksi dari 
pembelajaran yang telah dilakukan. Selain itu dapat dijadikan sebagai 
acuan dalam perbaikan kegiatan selanjutnya. 
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Nilai = 
              
            





Nilai Perolehan Akhir Aktivitas Peserta Didik 
 
 
Tingkat Keberhasilan Nilai Akhir Aktivitas Peserta Didik 
90-100 = Sangat Baik 
80-89  = Baik 
65-79  = Cukup  
55-64  = Tidak Baik 





Nilai Perolehan Akhir Aktivitas Guru 
 
 
Tingkat Keberhasilan Nilai Akhir Aktivitas Guru 
90-100 = Sangat Baik 
80-89  = Baik 
65-79  = Cukup  
55-64  = Tidak Baik 
0-55  = Sangat Tidak Baik 
  
                                                          
39
 Ibid, hlm.33 
40
 Nana Sudjana, Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 
2012), hlm. 133 




































Wawancara adalah percakapan antara dua orang atau lebih dan 
berlangsung antara narasumber dan pewawancara.
41
 Wawancara dalam 
penelitian ini digunakan sebagai cara untuk mengumpulkan data dari 
guru dan siswa. Dari proses wawancara peneliti mendapatkan hasil 
tentang karakteristik siswa, media pembelajaran yang digunakan oleh 
guru dalam menyampaikan materi pembelajaran. 
3. Tes  
Tes adalah instrumen atau alat pengumpulan data untuk 
mengukur kemampuan siswa dalam aspek kognitif, atau tingkat 
penguasaan materi pmbelajaran. Sebagai alat ukur dalam proses 
evaluasi, tes harus memiliki dua kriteria, yaitu kriteria validitas dan 
reabilitas. Tes sebagai suatu alat ukur dikatakan memiliki tingkat 
validitas seandainya dapat mengukur apa yang hendak di ukur. 
Misalnya, seandainya guru ingin mengukur tingkat kepahaman siswa 
tentang materi “A”, maka soal-soal tes harus berisikan item-item 
tentang “A”, bukan soal-soal yang berisi tentang “B”.42  
Sedangkan tes memiliki tingkat reabilitas atau keandalan jika 
tes tersebut dapat menghasilkan informasi yang konsisten. Misalkan 
jika instrument tes diberikan pada sekelompok siswa, kemudian 
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diberikan lagi pada sekolompok siswa yang sama pada saat yang 
berbeda, maka hasilnya akan relatif sama.     
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan tes tulis untuk 
mengetahui pemahaman peserta didik dalam pembelajaran Bahasa 
Indonesia materi mengomentari tokoh-tokoh cerita, sehingga dapat 
memperoleh hasil belajar yang baik melalui media audio visual. 
Intrumen yang digunakan adalah berupa lembar kerja yang berisikan 
butir-butir soal. 
4. Dokumentasi (rekaman dan foto) 
Dokumentasi merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu. 
Dokumentasi dapat berupa tulisan, gambar, atau karya-karya 
monumental dari seseorang.
43
 Dokumentasi pada penelitian ini di 
gunakan sebagai penunjang data yang meliputi gambar atau foto, dan 
nilai ulangan harian yang dapat dijadikan sebagai penunjang data 
penelitian. 
4. Instrumen Pengumpulan Data 
Instrument pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini 
meliputi: 
a. Lembar Pengamatan Aktivitas Guru 
b. Lembar Pengamatan Aktivitas Siswa 
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c. Intrumen Wawancara 
d. Lembar Kerja 
F. Indikator Kinerja 
Indikator kinerja adalah suatau kriteria yang digunakan untuk melihat 
tingkat keberhasilan dari kegiatan PTK dalam meningkatkan proses 
pembelajaran di kelas. Indikator kenerja harus realistic dan dapat di ukur.
44
 
Penelitian tindakan kelas dengan penerapan media audio visual untuk 
meningkatkan pemahaman karakter materi mengomentari tokoh-tokoh cerita 
pada siswa kelas 3 MI Muhammadiyah 05 Palirangan Payaman Solokuro 
Lamongan ini dinyatakan apabila telah mencapai indikator sebagai berikut: 
1) Penelitian ini dipandang selesai bilamana penerapan media audio visual 
untuk meningkatkan pemahaman karakter tokoh-tokoh cerita mencapai 
KKM ≥ 70. 
2) Presentase ketuntasan pemahaman karakter peserta didik pada materi 
mengomentari tokoh-tokoh cerita > 85 
3) Nilai aktivitas guru mencapai > 85 
4) Nilai aktivitas siswa mencapai > 85 
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G. Tim Peneliti dan Tugasnya 
Penelitian tindakan yang ideal sebetulnya adalah yang dilakukan 
berpasangan antara pihak yang melakukan tindakan dan pihak yang 
mengamati proses jalannya tindakan atau penelitian kolaborasi. Cara ini 
dikatakan ideal karena adanya upaya untuk mengurangi unsur subjektifitas 
pengamatan serta mutu kecermatan yang dilakukan. Adapun tim peneliti 
dalam penelitian ini adalah: 
1. Identitas Guru 
Nama  : Nadliroh S.Pd 
Tugas : Bertanggung jawab atas semua jenis kegiatan 
pembelajaran., mengamati pelaksanaan pembelajaran, 
terlibat dalam perencanaan, tindakan, observasi dan 
refleksi 
 
2. Identitas Peneliti 
Nama  : Putri Ayu Handayani 
Nim  : D77214074 
Prodi/Fakultas : PGMI/Tarbiyah 
Tugas  : Bertanggung jawab atas pelaksanaan kegiatan, 
menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 
beserta Istrumen penelitian, dan terlibat dalam semua 
kegiatan. 


































HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Hasil Penelitian 
Dari hasil penelitian yang dilakukan, penulis memperoleh data hasil 
wawancara, data hasil observasi aktivitas guru dalam mengelolah pembelajaran 
yang digunakan untuk mengetahui penerapan media audio visual dalam 
meningkatkan pemahaman karakter tokoh-tokoh cerita pada mata pelajaran 
Bahasa Indonesia, data hasil observasi aktifitas peserta didik selama proses 
belajar mengajar. Sementara hasil penilaian tes tulis digunakan untuk mengetahui 
hasil peningkatan pemahaman karakter tokok-tokoh cerita melalui nilai rata-rata 
kelas dan prosentase ketuntasan belajar peserta didik setelah diterapkan media 
audio visual. 
Adapun tahap-tahap penelitian tersebut akan dipaparkan sebagai berikut: 
1. Penerapan media audio visual untuk meningkatkan pemahaman karakter 
tokoh-tokoh cerita mata pelajaran Bahasa Indonesia kelas 3 MI 
Muhammadiyah 05 Palirangan Payaman Solokuro Lamongan. 
a. Siklus I 
Pada siklus I ini terdiri dari beberapa tahapan dalam penerapan 
media audio visual yang diuraikan sebagai berikut. 
 
 



































1) Perencanaan (Planning) 
Kegiatan yang dilakukan pada tahap perencanaan dimulai 
dengan penelitian menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 
(RPP). RPP yang sudah disusun kemudian divalidasikan kepada 
Misnatun, M.Pd.I sebagai validator. Hasil dari validasi RPP tersebut 
adalah baik dapat digunakan dengan revisi kecil. Setelah dokumen 
RPP divalidasi, RPP siap diajukan kepada guru mata pelajaran 
Bahasa Indonesia kelas 3. RPP kemudian dipergunakan sebagai 
perangkat pembelajaran dari tindakan yang akan dilakukan.  
Kegiatan kedua yaitu membuat instrument penilaian tes tulis. 
Peneliti membuat instrument penilaian terlebih dahulu sebelum 
pembelajaran dilaksanakan. Instrument penilaian tes tulis yang sudah 
disusun kemudian divalidasi kepada Misnatun, M.Pd.I sebagai 
validator. Hasil dari intrumen tersebut adalah baik, dapat digunakan 
dengan revisi kecil. 
Kegiatan selanjutnya yaitu menyusun dan mempersiapkan 
instrument lembar observasi guru dan peserta didik. Observasi 
dilakukan terhadap guru dan peserta didik selama proses 
pembelajaran berlangsung. Lembar observasi yang disiapkan 
meliputi observasi aktifitas guru dan aktifitas peserta didik. 
 
 



































2) Tindakan (Acting) 
Pada pelaksanaan siklus I ini, kegiatan belajar mengajar 
dilaksanakan pada hari Selasa, tanggal 20 Maret 2018 pukul 10.00 – 
11.30 WIB dikelas 3 MI Muhammadiyah 05 Palirangan Payaman 
Solokuro Lamongan. Kelas ini memiliki 18 peserta didik yang terdiri 
dari 6 perempuan dan 12 laki-laki. Siklus ini berlangsung selama 2 x 
35 menit dengan materi mengomentari tokoh-tokoh cerita. 
Pada penelitian ini peneliti bertindak sebagai pengajar dan 
memberikan inovasi pembelajaran pada peserta didik kelas 3 berupa 
Media Audio Visual. Sementara guru bertugas untuk mengobservasi 
kegiatan pembelajaran yang diterapkan oleh peneliti dan peserta 
didik dengan mengisi lembar observasi yang telah disiapkan dan 
sudah divalidasi sebelumnya. 
Adapun kegiatan pembelajaran yang dilaksanakan mengacu 
pada RPP siklus I yang telah disiapkan sebelumnya. Kegiatan 
tersebut meliputi kegiatan pendahuluan, kegiatan inti dan kegiatan 
penutup yang telah dirancang sesuai dengan Media Audio Visual. 
Adapun pembahasan ketiga kegiatan tersebut sebagai berikut: 
a) Kegiatan Awal 
Pada kegiatan pendahuluan diawali dengan 
mengkondisikan peserta didik agar tertib, hal ini dilakukan 
dengan tujuan agar membangun kesiapan peserta didik untuk 



































memulai pembelajaran. Saat peserta didik siap, guru 
mengucapkan salam dan peserta didik menjawab dengan 
antusias. Guru melanjutkan dengan menanyakan kabar peserta 
didik dan peserta didik menjawab dengan serentak dan penuh 
semangat. Keantusisan peserta didik bertambah ketika peserta 
didik mengetahui bahwa ada penelitian di kelasnya. Kemudian 
guru sedikit menyampaikan maksud dan tujuan peneliti berada di 
kelas agar peserta didik tidak bertanya-tanya. Terlihat senyum 
sumeringah di wajah mereka karena akan melaksanakan 
pembelajaran dengan guru baru. Kemudian guru 
mempersilahkan peneliti untuk melakukan pembelajaran. 
Sebelum peneliti melakukan pembelajaran, terlebih 
dahulu peneliti memperkenalkan diri kemudian menjelaskan 
maksud dan tujuan kepada peserta didik. setelah semua peserta 
didik paham dan jelas akan maksud dari kedatangan peneliti, 
pembelajaran pun dapat dimulai dengan ucapan salam dan 
berdoa bersama. Untuk mengetahui kehadiran peserta didik, guru 
menggunakan absensi yang ada di kelas.  
Peneliti membangkitkan semangat awal peserta didik 
dalam pembelajaran dengan memberikan  ice breaking yang 
berjudul “aku tau aku bisa” dengan gerakan tangan dan kaki 
yang mengikuti lagu yang dinyanyikan. Dengan adanya 



































nyanyian “aku tau aku bisa”  membuat peserta didik semangat 
mengikuti pembelajaran di jam setelah istirahat ini. Semua 
peserta didik mengikuti dengan antusias.  
b) Kegiatan Inti 
Sebagai pendahuluan untuk memulai kegiatan inti 
peneliti menyampaikan materi tokoh-tokoh cerita yang akan 
dipelajari hari ini, peneliti bertanya kepada peserta didik apa itu  
tokoh ? dan apa aja sifat-sifat tokoh dalam cerita ? beberapa 
peserta didik menjawab pertanyaan dari saya. Kemudian peneliti 
menjelaskan tentang penggunaan media vidio yang akan 
digunakan pada pembelajaran hari ini. 
Peneliti mengajak peserta didik untuk mengamati vidio 
yang berjudul “Jack dan Pohon Kacang” yang ditampilkan di 
depan kelas, durasi vidio yang ditampilkan 10 menit 52 detik, 
peserta didik memperhatikan tayangan vidio dengan tenang 
tanpa mengalihkan konsentrasi mereka karena takut ketinggalan 
jalannya cerita. Setelah tanyangan vidio selesai peneliti 
memberikan lembar kerja kepada peserta didik yang berisi 
pertanyaan menyebutkan tokoh-tokoh dalam cerita dan 
menjelaskan sifat-sifat tokoh dalam cerita. 
Kemudian peneliti memberikan waktu 10 menit kepada 
peserta didik untuk mengerjakan lembar kerja tersebut, peneliti 



































mengawasi peserta didik dan menyuruh peserta didik untuk 
mengerjakan tugas secara mandiri, setelah mereka selesai 
mengerjakan lembar kerja peneliti memberi perintah untuk 
mengumpulkan dimeja guru. Kemudian peneliti memberikan 
penilaian pada lembar kerja mereka. 
Dari pengamatan ketika peserta didik mengerjakan 
lembar kerja masih ada beberapa peserta didik yang kesulitan 
dalam menyebutkan tokoh dan sifat-sifat tokoh dalam cerita, 
sehingga peniliti membimbing mereka untuk mengerjakan 
lembar kerja mereka. 
Sebelum pembelajaran diakhiri peneliti mengajak peserta 
didik untuk mengikuti kuis tanya jawab dengan perintah untuk 
mengangkat tangan mereka bagi peserta didik yang bisa 
menjawab. Terlihat antusis peserta didik pada saat kuis tanya 
jawab dilakukan. 
c) Kegiatan Penutup 
Kegiatan penutup dilakukan dengan peneliti melakukan 
penguatan terhadap materi yang telah dipelajari dengan 
menyebutkan tokoh-tokoh dalam cerita berta sifatnya bersama 
peserta didik. Selanjutnya peneliti dan peserta didik bertanya 
jawab tentang materi yang telah dipelajari hari ini dan 
menyimpulkan bersama-sama materi yang telah dipelajari. 



































Kemudian diakhiri dengan berdoa bersama-sama dan guru 
mengucap salam. 
3) Pengamatan (Observing) 
Pengamatan atau observasi dilakukan selama kegiatan belajar 
mengajar berlangsung, guru melakukan pengamatan kegiatan 
mengajar peneliti dan aktifitas peserta didik. Guru melakukan 
observasi dengan menggunakan lembar observasi. Adapun hasil 
observasi yang dilakukan peneliti selama pembelajaran berlangsung 
pada siklus I. 
a. Hasil Observasi Guru 
Peneliti menggunakan instrumen lembar pengamatan 
untuk melihat hasil observasi aktifitas guru yang dilakukan 
selama pembelajaran berlangsung pada siklus I terdapat terdapat 
28 aspek aktifitas guru yang diamati oleh peneliti. Dari 28 aspek 
yang diamati, terdapat 6 aspek yang tidak dilaksanakan oleh 
guru. aspek-aspek tersebut antara laian: 
Guru tidak melakukan apersepsi (menghubungkan materi 
sebelumnya yang sudah diterima di MIM) tentang mengomentari 
tokoh-tokoh cerita. Guru tidak menyampaikan tujuan 
pembelajaran yang akan dipelajari. Guru tidak memberi 
kesempatan peserta didik untuk membaca materi terlebih dahulu. 
Guru tidak terlibat mengajak peserta didik berlatih menentukan 



































karakter pada tiap tokohnya yang telah dilihat. Guru tidak 
terlibat tanya jawab dengan peserta didik terkait materi yang 
telah disampaikan. Guru tidak meminta peserta didik untuk 
mencatat pembelajaran apa saja yang telah dilakukan. 
Dari data hasil observasi aktifitas guru jumlah nilai yang 
diperoleh oleh guru sebanyak 91 dan nilai maksimal 112. Jika 91 
nilai tersebut dibagi dengan nilai maksimal sebanyak 112 dan 
kemudian hasilnya dikalikan 100 maka ditemukan nilai aktifitas 
guru sebanyak 81,2 dengan kriteria baik. Hasil tersebut masih 
kurang maksimal, karena nilai minimal yang ditentukan 
berdasarkan indikator kinerja yang diharapkan oleh peneliti 
adalah 85. Sehingga aktifitas guru dalam pembelajaran pada 
siklus I ini dikatakan belum tuntas karena belum mencapai nilai 
maksimal. Hal ini dikarenakan ada beberapa aktifitas guru yang 
tidak dilaksanakan. 
b. Hasil Observasi Peserta didik 
Observasi juga dilakukan pada aktifitas peserta didik 
selama pembelajaran. Adapun hasil observasi terhadap peserta 
didik selama pembelajaran berlangsung pada siklus I, terdapat 24 
aktifitas peserta didik yang diamati oleh peneliti. Dari 24 aspek 
yang diamati terdapat 6 aspek yang tidak dilaksanakan oleh 
peserta didik. aspek-aspek tersebut antara lain: 



































Peserta didik tidak mendengarkan materi minggu lalu 
yang dijelaskan oleh guru. Peserta didik  tidak mendengarkan 
guru menyampaikan tujuan pembelajaran. Peserta didik tidak 
membaca materi pembelajaran terlebih dahulu. Peserta didik 
tidak bertanya tentang materi yang telah dibaca. Peserta didik 
tidak bernyanyi bersama-sama agar pembelajaran ini terasa 
menyenangkan. Peserta didik tidak mencatat pembelajaran apa 
saja yang sudah dilakukan hari ini. 
Jumlah nilai yang dieroleh peserta didik sebanyak 86. 
Jika nilai 86 tersebut dibagi dengan nilai maksimal sebanyak 108 
dan kemudian hasilnya dikalikan 100, maka ditemukan hasil 
nilai aktifitas peserta didik sebanyak 79,6 dengan kategori 
cukup. Berdasarkan perhitungan tersebut dapat disimpulkan 
bahwa aktifitas peserta didik dalam pembelajaran menggunakan 
media kartu mencapai nilai 79,6 dengan kreteria cukup. Hasil 
tersebut masih kurang maksimal karena nilai yang ditentukan 
adalah minimal 85. Sehingga aktifitas peserta didik dalam 
pembelajaran pada siklus I dikatakan belum tuntas karena belum 
mencapai nilai minimal. 
Selain kendala yang terjadi diatas, ada beberapa kendala 
lain yang menjadikan aktifitas peserta didik kurang maksimal, 
diantaranya yaitu beberapa peserta didik ada yang kesulitan 



































memahami karakter pada tokoh cerita. Permasalahan-
permasalahan tersebut dapat diusahakan perbaikan oleh peneliti 
dan guru saat tahap refleksi. 
4) Refleksi (Reflecting) 
Dalam pelaksanaan tindakan siklus I terdiri dari 3 kegiatan. 
Yakni kegiatan awal, kegiatan inti, dan kegiatan penutup. Guru dan 
peserta didik melaksanakan pembelajaran sesuai dengan RPP, hanya 
saja ada beberapa langkah pembelajaran yang tidak dilaksanakan. 
Adapun hasil peningkatan kemampuan pemahaman karakter 
tokoh-tokoh cerita pada siklus I mengalami peningkatan sebelum 
diterapkan penggunaan media kartu, jumlah peserta didik yang tuntas 
sebanyak 6 peserta didik. Setelah diterapkan penggunaan media 
audio visual jumlah peserta didik yang tuntas bertambah menjadi 12 
peserta didik. Nilai rata-rata peserta didik juga sudah diatas KKM, 
namun ketuntasan hasil belajar peserta didik belum tercapai. Dalam 
diskusi antara guru dengan peneliti dirumuskan beberapa hal yang 
perlu diperbaiki untuk pelaksanaan tindakan kelas siklus II. 
Temuan-temuan yang ada pada pelaksanaan tindakan kelas 
siklus I, diantaranya: 
a) Ada beberapa aktifitas guru dan peserta didik yang seharusnya 
dilaksankan, tetapi belum dilaksanakan sehingga perlu ditindak 
lanjuti. Seperti pelaksaan apersepsi karena guru terlalu fokus 



































untuk segera menyampaikan isi materi pembelajaran. Guru juga 
tidak menyampaikan tujuan pembelajaran. Dalam penyampaian 
materi guru juga kurang menyampaikan materi secara detail hanya 
beberapa materi saja yang disampaikkan. Dan ketika pembelajaran 
akan segera usai guru juga tidak meminta siswa untuk mencatat 
pembelajaran apa saja yang sudah dilakukan hari ini dan siswa 
tidak mendengarkan penjelasan dari guru tentang materi yang 
akan disampaikan pada pertemuan selanjutnya. 
b) Guru belum maksimal dalam mengkondisikan peserta didik, 
sehingga masih banyak peserta didik yang ramai dan berkeliling 
ketika penilaian tes tulis dilaksanakan. 
c) Beberapa peserta didik kesulitan menjawab soal tes tulis yang 
diberikan guru karena kurangnya pemahaman materi yang 
diberikan menggunakan media audio visual. 
Berdasarkan paparan diatas menunjukkan bahwa pelaksanaan 
siklus I belum maksimal dalam penelitian meningkatkan pemahaman 
karakter tokoh-tokoh cerita. Dalam hal ini peneliti melanjutkan siklus 
II untuk mendapatkan hasil yang lebih maksimal. Peneliti dan guru 
bersepakat untuk lebih meningkatkan dan memperbaiki proses 
pembelajaran. Adapun yang telah didiskusikan antara guru dengan 
peneliti untuk upaya perbaikan pada siklus selanjutnya, antara lain: 



































a) Melaksanakan aktifitas guru dan peserta didik dengan maksimal, 
jika pada siklus I masih banyak langkah-langkah pembelajaran 
yang belum dilaksankan, maka pada siklus II akan dioptimalkan. 
b) Pada kegiatan awal, peneliti seharusnya melakukan apersepsi dan 
menyampaikan tujuan pembelajaran. 
c) Pada kegiatan inti, peneliti memberikan kesempatan kepada 
peserta didik untuk membaca materi terelebih dahulu dan 
memberikan kesempatan peserta didik untuk bertanya tentang 
materi yang akan dipelajari. Setelah melihat tayangan vidio 
peneliti mengajak peserta didik berlatih menentukan karakter pada 
setiap tokohnya. 
d) Guru meminta peserta didik untuk mencatat pembelajaran apa saja 
yang telah dilakukan. 
e) Pada siklus II guru merubah lembar kerja peserta didik. 
b. Siklus II 
Penelitian tindakan kelas pada siklus II sama dengan siklus I 
terdiri dari beberapa tahap yaitu perencanaan (Planning), pelaksaan 
(Acting), pengamatan (Observing) dan refleksi (Reflecting). Berikut ini 
pemaparan dari masing-masing tahap: 
1) Perencanaan (Planning) 
Kegiatan yang dilakukan pada tahap perencanaan dimulai 
dengan menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP). 



































Penyusunan RPP hampir sama dengan RPP siklus I, tidak ada 
perbaikan di kegiatan awal. Pada kegiatan inti guru melakukan 
perbaikan dengan merubah lembar kerja siswa. Pada kegiatan 
penutup guru mengajak peserta didik tanya jawab, dengan arahan 
yang bisa menjawab mengangkat tangan kemudian menuliskan 
jawaban mereka dipapan tulis dengan dampingan guru. Selain itu, 
pada siklus II ini lebih dimaksimalkan pada pelaksanaan dan 
penyampaian materi dengan vidio cerita tersebut. 
Kegiatan kedua yaitu menyusun instrument penilaian tes tulis. 
Intrumen tes tulis yang digunakan pada siklus II ini ada perubahan 
pada butir soal nomer 2 dengan instrument tes tulis yang digunakan 
pada siklus I. Kegiatan selanjutnya yaitu peneliti menyusun dan 
mempersiapkan instrument lembar observasi guru dan peserta didik. 
Observasi dilakukan terhadap guru dan peserta didik selama proses 
pembelajaran berlangsung. Lembar observasi yang disiapkan 
meliputi observasi aktifitas guru dan aktifitas peserta didik yang 
sudah di validasi oleh dosen. 
Kegiatan perencanaan yang terakhir yaitu menyiapkan media 
audio visual yang digunakan pada saat proses pembelajaran. Media 
yang digunakan terdiri dari LCD, Laptop, Sound. 
 
 



































2) Pelaksanaan (Acting) 
Penelitian tindakan kelas pada siklus II ini dilaksanakan pada 
hari Selasa, tanggal 27 Maret 2018 pukul 10.00-11.30 WIB di kelas 
III MI Muhammadiyah 05 Palirangan Payaman Solokuro Lamongan. 
Siklus II ini berlangsung selama 2x35 menit dengan materi 
mengomentari tokoh-tokoh cerita. Materi cerita yang digunakan 
berbeda dengan siklus I dengan menggunakan media vidio. Pada 
penelitian ini peneliti bertindak sebagai pengajar dan guru sebagai 
observer. 
Adapun kegiatan pembelajaran yang dilaksanakan mengacu 
pada RPP siklus II yang telah disiapkan sebelumnya. Kegiatan 
tersebut meliputi kegiatan pendahuluan, kegiatan inti, dan kegiatan 
penutup. 
a) Kegiatan Awal 
Dimulai dengan guru mengucapkan salam dan peserta 
didik menjawab salam dengan serentak dan kompak. Kegiatan 
selanjutnya yaitu guru menanyakan kabar peserta didik dan 
dijawab dengan penuh semangat oleh peserta didik. Dilanjutkan 
dengan perwakilan dari salah satu peserta didik untuk memimpin  
do‟a di depan kelas. Guru dan peserta didik berdo‟a bersama-
sama dengan khusyuk. Kemudian guru melakukan pengecekan 
daftar hadir siswa.  



































Dalam kegiatan awal sebelum melanjutkan kegiatan inti 
guru melakukan apersepsi materi mengomentari tokoh-tokoh 
cerita yang telah diterima dari MIM hingga dari pembelajaran 
yang telah diterima pada saat pembelajaran dikelas dan siklus I. 
Kemudian guru menyampaikan materi yang akan dipelajari dan 
tujuan pembelajaran. Peserta didik memperhatikan guru dengan 
seksama. 
b) Kegiatan Inti 
Pada kegiatan inti  guru memberi kesempatan peserta 
didik untuk membaca materi terlebih dahulu dan memberi 
kesempatan untuk bertanya tentang materi yang akan dipelajari. 
Pada siklus II ini peserta didik terlihat mulai memahami karakter 
tokoh-tokoh cerita. Peserta didik sudah mampu menyebutkan 
beberapa sifat pada tokoh. 
Peserta didik terlihat antusias dengan pembelajaran pada 
siklus II karena peserta didik sangat menyambut kedatangan 
peneliti yang di anggap peserta didik akan mendapat 
pembelajaran baru dengan guru baru. 
Kemudian peneliti mengajak peserta didik untuk 
mengamati penjelasan materi menggunakan media vidio yang 
ditampilkan didepan kelas, vidio yang ditampilkan masih sama 
dengan vidio pada siklus I, peserta didik memperhatikan 



































tayangan vidio dengan tenang tanpa mengalihkan konsentrasi 
mereka karena takut ketinggalan jalannya cerita. Setelah 
tayangan vidio selesai peserta didik berlatih menentukan karakter 
pada setiap tokohnya dengan arahan dari guru. Peserta didik 
menyebutkan secara antusias dari beberapa pertanyaan yang 
telah diajukan peneliti. 
.Kemudian peneliti memberikan lembar kerja kepada 
peserta didik. Peneliti memberikan waktu 10 menit kepada 
peserta didik untuk mengerjakan lembar kerja tersebut, peneliti 
mengawasi peserta didik dan menyuruh peserta didik untuk 
mengerjakan tugas secara mandiri, setelah mereka selesai 
mengerjakan lembar kerja peneliti memberi perintah untuk 
mengumpulkan dimeja guru. Kemudian peneliti memberikan 
penilaian pada lembar kerja mereka. 
Pada lembar kerja siklus II ini, peserta didik 
mendapatkan lembar kerja yang berbeda pada siklus I. Dalam 
perbedaan ini peneliti menganggap bahwa perbedaan ini adalah 
perbedaan yang paling menonjol untuk menerapkan media audio 
visual sebagai pembelajaran dalam materi mengometari tokoh-
tokoh cerita. Karena butir soal pada lembar kerja siklus II lebih 
dipermudah oleh guru supaya pemahaman peserta didik tentang 



































karakter tokoh lebih mudah difahami dan tidak kesulitan ketika 
mengerjakan lembar soal tersebut. 
Pada siklus II ini guru memberikan beberapa pertanyaan 
dan beberapa dari peserta didik merespon pertanyaan yang telah 
diajukan oleh guru. Peneliti memberikan penjelasan materi 
mengometari tokoh-tokoh cerita sebagai penguatan pada materi 
yang telah dipelajari. 
c) Kegiatan Penutup 
Peneliti meminta peserta didik memberikan kesimpulan 
pembelajaran materi mengomentari tokoh-tokoh cerita secara 
mandiri, terlihat dalam pemberian kesimpulan peserta didik 
sangat antusias dengan menyebutkan beberapa pembelajaran 
yang telah dipelajari secara bersama-sama dan serentak. Guru 
menutup pembelajaran dengan mengajak siswa membaca 
hamdalah dan berdo‟a bersama-sama. Kemudian guru 
mengucapkan salam dan peserta didik menjawab dengan 
serentak. 
3) Pengamatan (Observing) 
Selama kegiatan pembelajaran berlangsung, peneliti 
melakukan pengamatan kegiatan mengajar guru dan aktifitas peserta 
didik. peneliti melakukan observasi dengan menggunakan lembar 



































observasi. Adapun hasil observasi yang dilakukan peneliti selama 
pembelajaran berlangsung pada siklus II sebagai berikut: 
a) Hasil Observasi Guru 
Pada siklus II ini dari 28 aspek yang diamati terdapat 1 
aspek yang tidak dilaksanakan oleh guru. Aspek tersebut yakni 
guru tidak meminta peserta didik untuk mencatat pembelajaran 
yang telah dipelajari hari ini. 
Skor yang diperoleh guru sebanyak 107. Jika 107 tersebut 
dibagi dengan keseluruhan skor maksimal sebanyak 112 dan 
kemudian hasilnya dikalikan 100, maka ditemukan nilai akhir 
aktifitas guru sebanyak 95,5 dengan kategori sangat baik. 
Berdasarkan perhitungan tersebut dapat disimpulkan bahwa 
aktifitas guru dalam pembelajaran dengan menggunakan media 
audio visual sudah mencapai 95,5 dengan kategori sangat baik. 
Sehingga aktifitas guru dalam siklus II ini dinyatakan berhasil 
karena sudah memenuhi nilai minamal yang ditentukan. 
b) Hasil Observasi peserta didik 
Adapun siklus II ini dari 24 aspek yang diamati, terdapat 
2 aspek yang belum sepenuhnya dilaksankan oleh peserta didik. 
aspek tersebut yakni 3-4 peserta didik tidak membaca materi 
terlebih dahulu, dan peserta didik tidak mencatat pembelajaran 
yang sudah dilakukan hari ini. 



































Skor yang diperoleh peserta didik sebanyak 103. Jika 103 
skor tersebut dibagi dengan keseluruhan jumlah skor maksimal 
sebanyak 108 dan kemudian hasilnya dikalikan 100, maka 
ditemukan nilai aktifitas peserta didik sebanyak 95,3 dengan 
kategori sangat baik. Berdasarkan perhitungan tersebut dapat 
disimpulakna bahwa aktifitas peserta didik dalam pembelajaran 
dengan menggunkan media audio visual sudah mencapai 95,3 
dengan kategori sangat baik. Sehingga aktifitas peserta didik 
pada siklus II ini dinyatakan berhasil karena sudah memenuhi 
nilai minimal yang ditentukan yaitu 85. 
4) Refleksi (Reflecting)  
Tahap ini merupakan tahap refleksi terhadap pembelajaran 
siklus II. Dalam pelaksanaan siklus II ini, kendala atau kesulitan yang 
terjadi hampir semua teratasi. Peserta didik sudah bisa memahami 
karakter pada tokoh-tokoh cerita, serta peserta didik juga mampu 
menyebutkan karakter tokoh lebih dari satu.  
Dalam diskusi antara peneliti dengan guru kelas dirumuskan 
bahwa prosentase peningkatan pemahaman karakter peserta didik 
secara klasikal mengalamai peningkatan dari 67% dengan kriteria 
cukup menjadi 94% dengan kriteria sangat baik. Begitupun dengan 
nilai rata-rata kelas dari 79,6 dengan kriteria baik menjadi 94 dengan 
kriteria sangat baik. 



































Bedasarkan peningkatan hasil nilai dan observasi tersebut, 
maka peneliti dan guru mata pelajaran memutuskan tidak perlu 
diadakan perbaikan dan tidak dilanjutkan pada siklus berikutnya. 
2. Penerapan Media Audio Visual Untuk Meningkatkan Pemahaman 
Karakter Tokoh-Tokoh Cerita Mata Pelajaran Bahasa Indonesia Kelas 
3 MI Muhammadiyah 05 Palirangan Payaman Solokuro Lamongan. 
a. Pra Siklus  
Berdasarkan dokumentasi daftar nilai ulangan harian kemampuan 
pemahaman karakter tokoh-tokoh cerita, dari 18 peserta didik hanya 6 
yang tuntas dan 12 diantaranya belum tuntas. Prosentase ketuntasan 
kemampuan pemahaman karakter tokoh-tokoh cerita peserta didik 
mencapai 33% dengan rata-rata 67,9. Berikut ini adalah keterangan 
perhitungannya:  
1) Keterangan Nilai Rata-rata Pemahaman Karakter Peserta 
Didik 
 Me = 
                      
                         
 
=  










































2) Prosesntase Ketuntasan Kemampuan Pemahaman Karakter 
Peserta Didik 
P  = 
                             
                        




 x 100% 
= 33% 
 
b. Siklus I 
Dalam pengambilan nilai pada materi mengomentari tokoh-tokoh 
cerita  dengan menggunakan media audio visual peneliti membuat 
penilaian tes tulis dimana peserta didik akan melakukan penilaian 
individu berdasarkan pertanyaan-pertanyaan yang diajukukan oleh 
peneliti mengenai tokoh dan sifat dalam cerita. Dalam penilaian tes tulis 
ini peneliti membuat dua kriteria penilain yang meliputi menunjukkan 
tokoh-tokoh dalam vidio dan membandingkan sifat-sifat tokoh dalam 
vidio. 
Dalam proses tindakan pada siklus I ini, diperoleh hasil 12 
peserta didik yang tuntas dan 6 peserta didik yang belum tuntas, dengan 
nilai rata-rata kelas 79,6 dengan kategori baik. Sedangkan prosentase 
hasil ketuntasan belajar peserta didik diperoleh 67% dengan kategori 
cukup. Berikut adalah keterangan perhitungannya: 
 
 



































a) Keterangan nilai rata-rata peserta didik 
Me = 
                      
                         
 
=  




b) Keterangan prosentase ketuntasan peserta didik secara klasikal 
P  = 
                             
                        




 x 100% = 67% 
Jadi pada tahap pra siklus ke siklus I kelas III Mi Muhammadiyah 
telah mengalami peningkatan prosentase hasil ketuntatasan dari 34% 
dengan kategori kurang, menjadi 67% dengan kategori cukup, dan nilai 
rata-rata kelas dari 67,9 dengan kategori cukup menjadi 79,6 dengan 
kategori baik. Sedangkan prosentase ketuntasan kelas belum memenuhi 
kriteria yaitu kurang dari 80%. 
c. Siklus II 
Dalam pengambilan nilai pada materi mengomentari tokoh-tokoh 
cerita  dengan menggunakan media audio visual peneliti membuat 
penilaian tes tulis dimana peserta didik akan melakukan penilaian 
individu berdasarkan pertanyaan-pertanyaan yang diajukukan oleh 
peneliti mengenai tokoh dan sifat dalam cerita. Dalam penilaian tes tulis 
ini peneliti membuat dua kriteria penilain yang meliputi menunjukkan 
tokoh-tokoh dalam vidio dan menjelaskan sifat-sifat tokoh dalam vidio. 



































Dalam pelaksanaan proses tindakan pada siklus II ini, diperoleh 
hasil 17 peserta didik yang tuntas dan 1 peserta didik yang belum tuntas, 
dengan nilai rata-rata kelas 94 dengan kategori sangat baik. Sedangkan 
prosentase ketuntasan hasil belajar peserta didik diperoleh 94% dengan 
kategori sangat baik. Berikut adalah keterangan perhitungan: 
a) Keterangan nilai rata-rata peserta didik 
Me = 
                      
                         
 =  
    
  
 = 94 
b) Keterangan prosentase ketuntasan peserta didik secara klasikal 
P  = 
                             
                        




 x 100% 
= 94% 
Jadi pada siklus I ke siklus II kelas III MI Muhammadiyah telah 
mengalami peningkatan prosentase hasil belajar dari 67% dengan 
kriteria cukup, menjadi 94% dengan criteria sangat baik. Dan rata-rata 
nilai kelas dari 79,6 dengan kriteria baik menjadi 94 dengan kriteria 
sangat baik. Sehingga prosentase ketuntasan kelas sudah memenuhi 
kriteria yaitu lebih dari 80%. 
  




































Penelitian tindakan kelas yang telah dilakukan pada siklus I dan siklus II 
diperoleh data yang sesuai dengan rumusan masalah. Dalam paparan di bawah 
ini akan menjawab pertanyaan dari rumusan masalah yang telah dipaparkan 
mengenai penerapan media audio visual dan peningkatan pemahaman karakter  
tokoh-tokoh cerita mata pelajaran bahasa indonesia kelas 3 MI Muhammadiyah 
05 Palirangan Payaman Solokuro Lamongan. Berikut ini akan dipaparkan 
mengenai pembahasan tersebut: 
1. Penerapan media audio visual untuk meningkatkan pemahaman 
karakter tokoh-tokoh cerita mata pelajaran bahasa indonesia kelas 3 MI 
Muhammadiyah 05 Palirangan Payaman Solokuro Lamongan 
Penggunaan media audio visual dalam pembelajaran Bahasa Indonesia 
ini dilakukan selama dua siklus. Pada siklus I, hasil observasi guru belum 
mencapai kriteria, yaitu hanya 81,2 dengan kriteria baik. Ada beberapa 
aktifitas pembelajaran yang belum dilaksanakan oleh guru, antara lain: 
Guru tidak melakukan apersepsi (menghubungkan materi sebelumnya 
yang sudah diterima di MIM) tentang mengomentari tokoh-tokoh cerita. 
Guru tidak menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan dipelajari. Guru 
tidak memberi kesempatan peserta didik untuk membaca materi terlebih 
dahulu. Guru tidak terlibat mengajak peserta didik berlatih menentukan 
karakter pada tiap tokohnya yang telah dilihat. Guru tidak terlibat tanya 
jawab dengan peserta didik terkait materi yang telah disampaikan. Guru tidak 



































meminta peserta didik untuk mencatat pembelajaran apa saja yang telah 
dilakukan. 
Berdasarkan hasil observasi pada peserta didik juga belum memenuhi 
kriteria yang diharapkan yaitu 79,6 dengan kriteria cukup, sedangkan kriteria 
yang tercantum dalam indikator minimal 85. Peserta didik tidak 
mendengarkan materi minggu lalu yang dijelaskan oleh guru. Peserta didik  
tidak mendengarkan guru menyampaikan tujuan pembelajaran. Peserta didik 
tidak membaca materi pembelajaran terlebih dahulu. Peserta didik tidak 
bertanya tentang materi yang telah dibaca. Peserta didik tidak bernyanyi 
bersama-sama agar pembelajaran ini terasa menyenangkan. Peserta didik 
tidak mencatat pembelajaran apa saja yang sudah dilakukan hari ini. 
Pada Siklus II, kegiatan pembelajaram sudah berjalan dengan tertib 
dengan hasil observasi guru mencapai 95,5 dengan kategori sangat baik. 
Ketika guru memberikan lembar kerja dengan butir soal yang berbeda 
menjadikan peserta didik lebih memudah memahami materi yang 
disampaikan menggunakan media audio visual. Karena dengan lembar kerja 
baru tersebut peserta didik lebih mudah mengerjakan butir soal yang terdapat 
pada lembar kerja sehingga memberikan kesan yang menarik bagi peserta 
didik. Hal tersebut sesuai dengan pernyataan Brunner bahwa “Proses belajar 



































mengajar akan berjalan dengan baik dan kreatif jika guru memberikan 
kesempatan kepada siswa untuk menentukan dan melakukan sesuatu”.45  
Sedangkan hasil observasi peserta didik pada siklus II juga telah  
memenuhi kriteria yaitu 95,3 dengan kategori sangat baik. Dikarenakan guru 
lebih banyak memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk berinteraksi 
langsung dengan media yang digunakan dalam proses pembelajaran. Hamalik 
mengemukakan bahwa pemakaian media pembelajaran dalam proses belajar 
mengajar dapat membangkitkan keinginan dan minat yang baru, 
membangkitkan motivasi dan ransangan kegiatan belajar, dan bahkan 
membawa pengaruh-pengaruh psikologis terhadap peserta didik.
46
 
Berdasarkan paparan diatas, maka aktifitas guru dan peserta didik 
dalam menggunakan media audio visual telah mengalami peningkatan dari 
siklus I ke siklus II. Aktifitas guru meningkat 81,2 dengan kategori baik  
pada siklus I menjadi 95,5 dengan kategori sangat baik pada siklus II. 
Sedangkan aktifitas peserta didik meningkat dari 79,6 dengan kategori cukup 
pada siklus I menjadi 95,3 dengan kategori sangat baik pada siklus II. 
Berikut adalah rekapitulasi dan diagram peningkatan hasil observasi guru 
dan peserta didik. 
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 Afrimon, Peningkatan Proses Pembelajaran Tematik Menggunakan Media Animasi di Kelas III 
SDN 01 Pakan Rabas Solok Selatan. 
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 Azhar Arsyad, Media Pembelajaran, 19. 




































Rekapitulasi Data Hasil Observasi Aktifitas Guru dan Peserta Didik 
Siklus I dan Siklus II 
 
No. Deskripsi Pra Siklus Siklus I Siklus II 
1. Observasi aktifitas guru - 81,2 95,5 
2. Observasi aktifitas peserta didik - 79,6 95,3 
 
Hasil observasi aktifitas guru mengalami peningkatan dari siklus I ke 
siklus II dapat dilihat pada diagram berikut. Guru pada siklus I masih banyak 
kekurangan dalam menyampaikan pembelajaran, sedangkan pada siklus 
selanjutnya guru memperbaiki kekurangan dan mempersiapkan 
pembelajaran dengan baik. Guru pada siklus II juga memberikan reward 
kepada peserta didik di akhir pembelajaran, sehingga peserta didik lebih 
bersemangat lagi pada saat proses belajar berlangsung. 
 
Grafik 4.1 









siklu I siklus II
Obsevasi Aktifitas Guru 



































Hasil observasi aktifitas peserta didik dari siklus I ke siklus II juga 
mengalami peningkatan. Salah satunya faktor meningkatnya hasil observasi 
yakni dengan menggunakan vidio baru kepada peserta didik, sehingga 
peserta didik terfokus pada jalannya cerita. Dengan sedikit pengalaman 
peserta didik pada siklus I memberikan bekal pemahaman lebih pada peserta 
didik pada siklus II. Pada siklus I dan siklus II memiliki perbedaan yang 
menonjol dari peserta didik pada siklus I berkemungkinan besar pada siklus 
II peserta didik tidak mendapatkan vidio cerita yang sama. 
 
Grafik 4.2 
Peningkatan Hasil Observasi Aktifitas Peserta didik 
 
 
2. Peningkatan pemahaman karakter tokoh-tokoh cerita setelah penerapan 
media audio visual pada mata pelajaran bahasa indonesia kelas 3 MI 
Muhammadiyah 05 Palirangan Payaman Solokuro Lamongan. 
Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh peneliti menunjukkan 
bahwa media audio visual pada mata pelajaran Bahasa Indonesia memberikan 
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Observasi Aktifitas Peserta Didik 



































peserta didikkelas 3 MI Muhammadiyah 05 Palirangan Payaman Solokuro 
Lamongan. 
Pada pra siklus rata-rata kelas yang diperoleh 67,9 dengan kriteria 
cukup. Pada siklus I rata-rata kelas yang diperoleh 79,6 dengan kriteria cukup 
dan rata-rata kelas pada siklus II meningkat menjadi 94 dengan kriteria 
sangat baik. Sedangkan peningkatan prosentase belajar peserta didik dalam 
penerapan media audio visual mata pelajaran Bahasa Indonesia dalam 
meningkatkan pemahaman karakter tokoh-tokoh cerita kelas 3 MI 
Muhammadiyah 05 Palirangan Payaman Solokuro Lamongan meningkat 
disetiap siklus nya yaitu pada pra siklus 33% dengan kriteria kurang, pada 
siklus I diperoleh prosentase 66% dengan kriteria cukup meningkat menjadi 
94% dengan kriteria sangat baik pada siklus II. Ketuntasan belajar peserta 
didik secara klasikal telah tercapai. Peningkatan prosentase ini dapat 
meningkat disebabkan perbaikan yang dilakukan pada setiap siklusnya. 
Peningkatan prosentase ini diperoleh dari persentase ketuntasan peserta didik 
secara klasikal. Pada pra siklus penelitian memperoleh data dari wawancara 
guru kelas I MI  bahwa terdapat 12 peserta didik yang tuntas dan 6 peserta 
didik yang tidak tuntas, kemudian siklus I terdapat 12 peserta didik yang 
tuntas dan 6 peserta didik yang tidak tuntas, sedangkan pada siklus II terdapat 
17 peserta didik yang tuntas dan 1 peserta didik yang tidak tuntas. 
Berikut adalah tabel rekapitulasi ketuntasan peningkatan pemahaman 
karakter dan diagram peningkatan ketuntasan belajar peserta didik. 




































Rekapitulasi Ketuntasan Peningakatan Pemahaman Karakter  
No  Deskripsi  Pra Siklus Siklus I Siklus II  
1. Jumlah peserta didik 
yang tuntas 
6 12 17 
2. Jumlah peserta didik 
yang tidak tuntas 
12 6 1 
3. Nilai rata-rata 67,9 79,6 94 
4. Prosentase ketuntasan 33% 66% 94% 
 
Dari hasil rekapitulasi tabel 4.2 ketuntasan pemahaman karakter 
mengalami peningkatan dari pra siklus, siklus I dan siklus II dapat dilihat 
pada diagram berikut. Peserta didik yang tuntas semakin meningkat dari hasil 
Prosentase ketuntasan. 
Hasil Prosentase ketuntasan peserta didik dapat memperoleh 
peningkatan dikarenakan pada siklus II peserta didik lebih antusias karena 
penggunaan media yang menampilkan vidio baru dalam pembelajaran.  
 
Grafik 4.3 








Pra Siklus Siklus 1 Siklus 2
Prosentase Ketuntasan Peserta Didik 














































Nilai Rata-rata Kelas Prosentase
Ketuntasan
Pra Siklus Siklus 1 Siklus 2
Berikut adalah tabel dan diagram perbandingan hasil keseluruhan dari pra 
siklus, siklus I dan silus II: 
Tabel 4.3 
Perbandingan Hasil Keseluruhan Pra Siklus, Siklus I dan Siklus II 
 
No Deskrispsi Pra Siklus Siklus I Siklus II 
1. Observasi aktifitas guru - 81,2 95,5 
2. Observasi aktifitas siswa - 79,6 95,3 
3. Jumlah peserta didik yang 
tuntas 
6 12 17 
4. Jumlah peserta didik yang 
tidak tuntas 
12 6 1 
5. Nilai rata-rata kelas 67,9 79,6 94 
6. Prosentase ketuntasan 33% 67% 94% 
 
Pada diagram dibawah ini telah menunjukkan bahwa aktifitas guru 
dan peserta didik dari siklus I ke siklus II mengalami peningkatan, begitu 
pula dengan nilai rata-rata kelas dan prosentase ketuntasan peserta didik. 
 
Grafik 4.4 
Perbandingan Hasil Keseluruhan Pra Siklus, Siklus I dan Siklus II 



































Peningkatan dari siklus I ke siklus II dapat terjadi karena guru telah 
berupaya untuk mengoptimalkan pembelajaran dengan menggunakan 
media audio visual. Penggunaan media audio visual sangat tepat 
digunakan dalam proses pembelajaran anak usia SD/MI, menurut Piaget 
anak usia SD/MI masih dalam tahap operasional konkret. Dimana pada 
tahapan ini peserta didik telah dapat membentuk ide berdasarkan 
pemikiran yang muncul pada benda atau kejadian logis disekitarnya atau 
dengan kata lain peserta didik mulai berfikir logis terhadap obyek yang 
konkret, sehingga penyampaian materi akan lebih efektif jika dibantu oleh 




Dengan meningkatnya pemahaman karakter peserta didik dapat 
diartikan bahwa pembelajaran Bahasa Indonesia materi mengomentari 
tokoh-tokoh cerita dengan menggunakan media audio visual pada peserta 
didik kelas 3 MI Muhammadiyah 05 Palirangan Payaman Solokuro 
Lamongan telah berhasil karena mencapai indikator kinerja yang telah 
ditentukan, sehingga peneliti dirasa cukup sampai siklus II. 
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 Suyono dan Hariyanto, Belajar dan Pembelajaran, 84. 




































Bedasarkan hasil kegiatan penelitian tindakan kelas yang telah 
dilakukan melalui kegiatan pembelajaran, dengan melewati dua siklus dapat 
disimpulkan sebagai berikut: 
1. Penerapan media audio visual untuk meningkatkan pemahaman karakter 
tokoh peserta didik mata pelajaran Bahasa Indonesia dikelas III MI 
Muhammadiyah 05 Palirangan berjalan dengan baik. Hal ini dibuktikan 
dengan aktivitas  yang dilakukan oleh guru mengalami peningkatan dari 
siklus I sebesar 81,5 menjadi 95,5 pada siklus II. Untyk aktivitas siswa 
peningkatan pada siklus II sebesar 91,6 dari sebelumnya hanya 76,8 pada 
siklus I. 
2. Peningkatan pemahaman karakter peserta didik mata pelajaran Bahasa 
Indonesia materi mengomentari tokoh-tokoh cerita menggunakan media 
audio visual ditandai dengan nilai rata-rata kelas dan peningkatan hasil 
belajar pada setiap siklus. Rata-rata kelas pada pra siklus adalah 67,9, 
meningkat pada siklus I menjadi 79,6 dan siklus II mengalami 
peningkatan kembali hingga mencapai rata-rata 94.  Prosentase ketuntasan 
hasil belajar siswa pada siklus I sebesar 67% meningkat menjadi 94 pada 
siklus II.  





































Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti, maka saran 
yang dapat dijadikan bahan pertimbangan dalam menerapkan pembelajaran 
menggunakan media audio visual yaitu: 
1. Untuk siswa hendaknya pembelajaran Bahasa Indonesia perlu 
ditingkatkan khususnya dalam materi mengomentari tokoh-tokoh cerita 
dengan memperhatikan alur cerita dan memahami karakter tokoh dengan 
baik dan benar. 
2. Untuk guru hendaknya dengan adanya penelitian ini secara bertahap guru 
dapat mengetahui media pembelajaran yang bervariasi dalam 
meningkatkan system pembelajaran di kelas. 
3. Untuk sekolah hendaknya penelitian ini dapat memberikan sumbangan 
positif dalam pembelajaran Bahasa Indonesia khususnya mengomentari 
tokoh-tokoh cerita sehingga dapat meningkatkan pemahaman karakter 
pada tokoh-tokoh cerita. 
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